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Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk melaksanakan kajian terhadap potret rumah 
susun ramah anak di wilayah Jakarta. Adapun potret yang dimaksud terdiri dari 
sarana dan prasarana, termasuk fasilitas layak anak, keamanan dan keselamatan 
sarana dan prasarana, kesehatan rusunawa, dan perlindungan dan kesehatan anak 
melalui penguatan kelembagaan. Metode yang digunakan dalam kegiatan 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data melalui wawancara. Lokasi penelitian yang menjadi target pada laporan 
penelitian ini terdiri dari Rusunawa Marunda, Rusunawa Rorotan, Rusunawa 
Nagrak, Rusunawa Semper, Rusunawa Sukapura, Rusunawa Waduk Pluit (Muara 
Baru), Rusunawa Kapuk Muara, dan Rusunawa Penjaringan. Dari hasil kajian yang 
dilakukan oleh tim, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar rusun di Jakarta Utara 
memiliki fasilitas layak anak dikarenakan sudah memiliki dan sarana prasarana 
layak anak dengan mempertimbangkan keamanan, keselamatan, dan kesehatan 
penghuni, kecuali Rusun Kapuk Muara dan Penjaringan yang masih terbatas 
fasilitas layak anak. Selain itu, untuk rusunawa di bawah UPRS Semper, Kapuk 
Muara, dan Penjaringan yang masih belum bekerja sama dengan banyak lembaga 
juga beberapa fasilitasnya masih dalam tahap pengadaan. Rusunawa Marunda dan 
Waduk Pluit (Muara Baru) menjadi gambaran utuh rusunawa yang komplit 
menjamin kenyamanan dan keamanan anak-anak penghuninya seperti yang ada 
pada ulasan indikator yang dijabarkan dalam penelitian ini. Dari hasil kajian yang 
dilaksanakan diharapkan mampu memberikan gambaran pengelolaan 
penyelenggaraan serta permasalahan rumah susun di wilayah Jakarta, khususnya 
yang terkait dengan fasilitas layak anak. 
 






Halaman Sampul  ...........................................................................................   i 
Halaman Pengesahan  ....................................................................................  ii 
Surat Kontrak Penelitian  ...............................................................................  iii 
Abstrak  ..........................................................................................................  v 
Daftar Isi  .......................................................................................................  iii 
Bab I Pendahuluan 
A. Latar Belakang  ..................................................................................  1 
B. Rumusan Masalah  .............................................................................  5 
C. Tujuan Penelitian  ..............................................................................  5 
D. Urgensi Penelitian  .............................................................................  5 
E. Manfaat Penelitian  ............................................................................  6 
Bab II Tinjauan Pustaka 
A. State of the Art ...................................................................................          7 
B. Rumah Susun Sebagai Tempat Sosialisasi Anak ...............................          9 
C. Sarana dan Fasilitas Ramah Anak………………………………….         11 
D. Perlindungan Anak Dalam Semua Aspek Kehidupan .......................        14 
Bab III Metode Penelitian 
A. Metode Penelitian  ..............................................................................  15 
B. Jadwal Penelitian ................................................................................        15 
C. Instrumen Penelitian ...........................................................................        16 
D. Objek Penelitian .................................................................................        17 
Bab IV Hasil dan Pembahasan 
A. Potret Rumah Susun di Jakarta Utara ................................................        18 
B. Rumah Susun Ramah Anak di Jakarta utara ......................................        83 
Bab V Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan ........................................................................................        85 
B. Saran ..................................................................................................        86 
Bab VI Luaran yang Dicapai……………………………………………...       87 
Bab VII Rencana Tindak Lanjut dan Proyeksi Hilirisasi……………….       88 
Daftar Pustaka  ...............................................................................................        89 
Lampiran- lampiran .......................................................................................        92 
Created by Lemlitbang UHAMKA │ simakip.uhamka.ac.id │lemlit.uhamka.ac.id 
1 
 
BAB I   
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pemenuhan kebutuhan primer setiap manusia tidak hanya menyangkut pada 
permasalahan pemenuhan kebutuhan pangan (makanan) dan sandang (pakaian) 
tetapi juga menyangkut kebutuhan papan (tempat tinggal). Tempat tinggal 
merupakan bagian dari kebutuhan primer yang harus dipenuhi. Hal ini menjadi 
permasalahan khususnya di kota-kota besar seperti Jakarta karena jumlah lahan 
yang ada semakin hari tidak menampung jumlah penduduk yang tinggal di kota 
metropolitan ini. Badan Pusat Statistik (BPS) dan Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional (Bappenas) melakukan Survei Penduduk Antar Sensus 
(SUPAS) pada tahun 2015 yang berjudul Proyeksi Penduduk Indonesia 2015-2045. 
Dari hasil SUPAS tersebut disebutkan bahwa Penduduk DKI Jakarta pada tahun 









Berdasarkan data di atas terlihat bahwa terjadinya gambaran yang tidak berbanding 
lurus antara jumlah lahan yang ada di ibu kota dengan jumlah penduduk. Untuk 
mengatasi permasalahan di atas pemerintah melalui Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor  20  Tahun  2011 tentang rumah susun, menyatakan bahwa rumah 
susun adalah bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan 
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yang terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara fungsional, baik dalam 
arah horizontal maupun vertikal dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing 
dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah, terutama untuk tempat hunian yang 
dilengkapi dengan bagian bersama, benda bersama, dan tanah bersama. Walaupun 
terdapat berbagai indikasi adanya ketidakpuasan tinggal di berbagai rusun, namun 
indikator lain secara tidak langsung mengungkapkan hubungan sebaliknya. 
Diantaranya indikator tingkat hunian (occupancy level) pada beberapa rusun di kota 
besar yang mencapai 95 - 100% dari kapasitas unit rusun, tingkat kepindahan 
sukarela (voluntary moving) dari rusun ke bentuk hunian lainnya sebesar 0%, (Paris 
& Kangari, 2005). Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa 
masyarakat memiliki antusias yang cukup besar terhadap kehadiran rumah susun 
dan enggan berpindah. 
Rumah susun merupakan salah satu alternatif dalam pemecahan 
permasalahan lahan dan kepadatan penduduk di ibukota, akan tetapi hal tersebut 
bukannya tidak mendatangkan permasalahan. Sebuah penelitian yang dilaksanakan 
pada 3 rusun di daerah Jakarta yaitu rusun Kalibata, Tebet dan Tanah Abang 
diperoleh data bahwa ukuran rusun yang terbatas menyebabkan ruang gerak para 
penghuninya menjadi terbatas (Fajri, 2016). Hal tersebut tentunya akan menjadi 
permasalahan apabila dikaitkan dengan tumbuh dan kembang anak yang menjadi 
bagian dari penghuni rusun. Anak pada masa tumbuh dan kembangnya idealnya 
mendapatkan ruang gerak yang cukup dan mendukung tumbuh dan kembangnya. 
Seiring dengan perkembangan teknologi serta perubahan gaya hidup yang 
berdampak pada eksistensi ruang bermain terbuka yang membuat kota menjadi 
semakin sempit dan semakin terbatas, dan semakin tergusur keberadaannya, karena 
telah digantikan dengan keberadaan tempat bermain yang lebih menarik seperti 
keberadaan wahana wisata fantasi serta berbagai pengaruh teknologi (Christine 
Wonoseputro, 2007). Kepadatan lahan di ibukota juga berdampak kepada tingginya 
angka kriminalitas baik dalam bentuk kejahatan di dalam atau di luar rumah tangga. 
Keadaan kota dengan kompetisi dan tuntutan hidup di kota sangat tinggi memicu 
konflik, kemarahan, dan permusuhan sebagai upaya pertahanan stimulus yang 
mengancam. Taman dan area bermain di kota berantakan serta pusat-pusat kegiatan 
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untuk mengisi waktu luang tidak banyak tersedia. Keadaan kota tersebut 
menyebabkan munculnya kekerasan dalam keluarga, penganiayaan dan pengabaian 
terhadap anak, aktivitas antisosial remaja, dan perilaku kenakalan remaja 
(Zajenkowska, Jankowski, Lawrence, & Zajenkowski, 2013). Beberapa hasil 
penelitian di atas didukung oleh fakta yang ada di Jakarta tentang tingkat 
kriminalitas kekerasan anak dan perempuan dalam rumah tangga, berdasarkan hasil 
riset yang dilaksanakan oleh tim lembaga penelitian dan pengembangan UHAMKA 
diperoleh data dibawah; 
 
Data KDRT pada perempuan dan anak di wilayah Jakarta tahun 2018 
Berdasarkan data di atas bahwa kekerasan pada perempuan dan anak 
tersebar di penjuru kota Jakarta. Suatu kenyataan bahwa jumlah korban kekerasan 
baik perempuan ataupun anak semakin bertambah. Secara positif kondisi ini dapat 
diartikan sebagai meningkatnya kesadaran masyarakat dari berbagai bentuk 
kegiatan pencegahan yang dilakukan pemerintah  tentang hak-hak perempuan dan 
anak dalam rumah tangga, serta kualitas layanan kepada korban yang diberikan oleh 
pemerintah semakin membaik. Dalam  setiap hari rata –rata enam orang korban 
melapor ke instansi terkait yang diselenggarakan oleh pemerintah DKI Jakarta. 
Korban anak jumlahnya lebih banyak dari pada korban perempuan dengan selisih 
51 orang atau 2,89%.  
Jenis KDRT masih mendominasi jenis kasus yang ditangani sekitar 45% 
dibanding kasus kekerasan seksual, trafficking dan kasus lainnya, Luka fisik paling 
banyak dialami korban sejumlah 363 kasus atau 46% dari keseluruhan kasus. 







Jakarta Pusat : 114 
Jakarta Utara : 98
Jakarta Barat : 124
Jakarta Selatan: 194
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suami 43%  (706 ) kasus sebagai pelakunya. Jumlah korban anak  pada tahun 2018 
juga mengalami peningkatan sejumlah hampir 50%. Usia korban dominan pada 12-
18 tahun sejumlah 439 korban (48%) dengan pendidikan SLTA sejumlah 439 
korban (40%).  
Jakarta Utara terbilang paling sedikit dalam jumlah korban. Namun, dari sumber 
lain ditemukan bahwa sebanyak empat orang anak mengalami kekerasan seksual di 
rusun Marunda pada tahun 2016 (rmoljakarta.com/25/02/2016). Tahun berikutnya 
dengan kasus yang sama ditemukan sebanyak 30 anak di rusun Marunda Jakarta 
Utara menjadi korban pelecehan seksual (poskotanews.com/29/01/2017). 
Sebanyak 30 anak ini termasuk perempuan dan laki-laki yang sebagian besar 
berasal dari Blok B di Rusun Marunda. Temuan lainnya yaitu, pada tahun 2017 
rusun Marunda blok B masih belum memiliki Ruang Publik Terbuka Ramah Anak 
(RPTRA) sebagaimana yang ada pada Blok A dan Blok C. Sumber lain yang 
didapat dari pemneritaan media online seperti : 
"Dari penelitian kami, banyak kekerasan dan pelecehan terjadi di 
Marunda. Berdasarkan data penelitian, Marunda masuk tiga besar daerah dengan 
angka kekerasan tertinggi (di Jakarta)” ( Kumparan.com/23/03/2018) 
"Di rusun, kekerasan seksual menjadi hal yang paling banyak terjadi pada 
perempuan dan anak. Setiap hari laporan akan hal tersebut selalu ada. Belum lagi 
yang tidak dilaporkan (mediaindonesia,com/3/12/2016) 
Rumah susun Muara Angke di Penjaringan, Jakarta Utara juga menjadi objek 
penelitian. Sebagaimana yang dikuti dalam pemberitaan Tempo.co yang dikuti 
dalam laman kpai.go.id pada 26 Maret 2019, yakni ada tindak kekerasan kepada 
anak 8 tahun. Tulisan dengan judul “KPAI kecam pelaku sodomi di Muara Angke 
Jakarta Utara” menjabarkan kronologi bocah 8 tahun yang disodmi oleh pelaku 
yang juga tinggal di rusun yang sama.kutipan berita tersebut yaitu: 
“peristiwa sodomi itu terjadi pada Ahad 17 Maret lalu sekitar jam 07.00 
WIB. Pelaku melancarkan aksinya di toilet kontrakan miliknya di Rusun Lama 
Blok G, RT11/RW12, Muara Angke, Penjaringan Jakarta Utara.” 
(kpai.go.id/26/03/2019) 
 Untuk itulah tim peneliti di bawah naungan lembaga penelitian dan pengembangan 
(Lemlitbang) UHAMKA melaksanakan riset kolaboratif dalam rangka membuat 
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kajian tentang rumah susun di wilayah Jakarta. Hal ini merupakan riset kolaboratif 
dari berbagai disiplin ilmu yang bertujuan sebagai langkah tindak lanjut dari riset 
terdahulu tentang kekerasan pada anak dan perempuan di wilayah Jakarta. Kegiatan 
penelitian ini hendaknya melihat penyelenggaraan rumah susun di wilayah Jakarta 
yang terbagi atas wilayah Jakarta Barat, Utara, Timur, Selatan dan Pusat.  
B. Rumusan Masalah 
Menindak lanjuti permasalahan yang dijabarkan pada latar belakang di atas, 
bagaimana rusunawa di Jakarta Utara masih memiliki lingkungan yang kurang 
mendukung tumbuh kembang anak, serta rawan akan kekerasan terhadap anak, 
maka rumusan masalah utama dalam penelitian ini yaitu:  Bagaimana potret rumah 
susun sewa ramah anak yang ada di Jakarta Utara? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui potret secara umum 
rumah susun ramah anak di Jakarta Utara. Tujuan penelitian ini khususnya ingin 
menggambarkan bagaimana potret rusunawa ramah anak terkait dengan fasilitas, 
sarana dan prasarana, akses kesehatan, keamanan, dan kelengkapan lainnya, hingga 
lembaga yang bekerja sama di dalamnya terkait perlindungan anak dan perempuan. 
D. Urgensi Penelitian 
 Kegiatan penelitian ini penting untuk dilakukan untuk mengetahui kondisi 
rumah susun di wilayah Jakarta berkaitan dengan pelaksanaan rumah susun ramah 
anak. Tingkat kekerasan dalam rumah tangga yang sebagian besar menimpa anak 
dan perempuan merupakan tanggung jawab bersama. Rumah susun merupakan 
salah satu elemen yang menjadi solusi dari permasalahan di ibukota Jakarta yaitu 
kepadatan penduduk dan minimnya lahan untuk tempat tinggal. Untuk itulah 
menjadi hal yang sangat penting untuk mengetahui penyelenggaraan rumah susun 
dalam rangka menciptakan rumah susun ramah anak. Hal ini dilakukan sebagai 
upaya dalam menciptakan Jakarta sebagai salah satu kota layak anak, karena anak 
merupakan generasi penerus bangsa yang dimaksimalkan dalam aspek tumbuh dan 
kembangnya. 
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E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini bermanfaat sebagai gambaran mengenai potret rusunawa ramah 
anak terkait dengan fasilitas, sarana dan prasarana, akses kesehatan, keamanan, dan 
kelengkapan lainnya, hingga lembaga yang bekerja sama di dalamnya terkait 
perlindungan anak dan perempuan. Hasil penelitian ini tentunya bisa dijadikan 
landasan teori pengembangan bagi Civitas Akademika dalam menjalankan Catur 
Dharma Perguruan Tinggi di bidang penelitian dan pengabdian pada masyarakat. 
2. Manfaat Praktis 
Dilihat dari segi kebermanfaatan secara praktis, penelitian ini juga bermanfaat 
untuk Stakeholders terkait dimana hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
rekomendasi kebijakan kepada Dinas Perumahan dan Rakyat DKI Jakarta dan Unit 
Pelayanan Rumah Susun terkait tentang bagaimana penyelenggaraan rumah susun 
ramah anak, selain itu sebagai masukan kepada Kementerian Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak dalam hal bagaimana menciptakan lingkungan rusun yang 
aman dan nyaman bagi anak pada khususnya, dan juga penelitian ini bermanfaat 
untuk penghuni atau warga Rumah susun terkait agar fasilitas di dalam rusun dapat 
ditingkatkan, terutama bagi fasilitas layak anak. 
  






A. State of The Art 
Tulisan mengenai potret rumah susun ramah anak di Jakarta sebelumnya 
belum pernah dilakukan. Sejauh ini, penelitian yang ada terkait dengan 
bagaimana arsitektur model rumah susun yang layak anak. Penelitian dengan 
tema ramah anak memang pernah dilakukan, tetapi dari sudut pandang dan 
objek penelitian yang berbeda. Olehnya, peneliti mencoba merangkum 
beberapa penelitian terkait, untuk dijadikan acuan dalam menindak lanjuti 
penelitian mengenai rumah susun layak anak di wilayah Jakarta Utara tersebut.  
Penelitian pertama yakni yang dilakukan oleh Permadi pada tahun 2014. 
Penelitian arsitektur dengan judul model rumah susun layak anak di DKI 
Jakarta tersebut menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Dengan 
rusun Marunda, Cipinang Besar Selatan, dan Tebet sebagai objek yang diteliti. 
Dari temuannya, Permadi menemukan konsep rumah susun yang dibangun oleh 
pemerintah DKI Jakarta seharusnya dirancang sebaik-baiknya sesuai dengan 
tujuan utama diadakannya pembangunan rumah susun. Karena penghuni rusun 
sebagaian besar adalah keluarga dengan anak-anak kecil, maka pembangunan 
rusun seharusnya memperhatikan kaidah sarana dan prasarana yang sesuai dan 
mendukung tumbuh kembang anak rusun tersebut. Penelitian ini juga 
menemukan ide dan gagasan design rumah susun layak anak yang diharapkan 
digunakan untuk pilot project perencanaan rumah susun lainnya. 
Penelitian kedua juga terkait dengan arsitektur ramah anak yang berjudul 
Evaluasi Ruang Publik Sebagai Ruang Sosial yang Ramah Anak Pada 
Peremajaan Rusunawa Tambora. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 
tersebut juga sama menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
mencoba melihat bagaimana perencanaan atau fasilitas interaksi sosial dan 
tempat bermain anak yang memenuhi syarat ditinjau dari aspek fungsional 
khususnya dalam hal tata ruang. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa 
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peremajaan rusunawa Tambora memiliki fasilitas tambahan terkait dengan 
sarana dan prasaranan, juga tempat bermain layak anak. Ada 10 hal yang perlu 
dibenahi terkait fasilitas tersebut mulai dari luas area tempat bersosialisasi, jenis 
lantai yang belum berbahan karet, keadaan pagar pembatas yang mudah 
dipanjat, hingga kualitas alat bermain yang mudah rusak.  
Penelitian ketiga, berbeda dengan dua penelitian sebelumnya. Penelitian 
dengan judul Penyimpangan Tumbuh Kembang Pada Anak Dari Orang Tua 
Yang Bekerja oleh Dewi Sri Handayani tersebut adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitiandari ilmu keperawatan tersebut menjadikan orang tua bekerja dan 
tumbuh kembang anak pada satu waktu sebagai objek penelitian utama. 
Masalah utama yang coba dilihat dari penelitian ini adalah bagaimana 
banyaknya anak yang memiliki orang tua bekerja akan memiliki nilai kognitif 
lebih rendah dan memiliki masalah perilaku daripada anak lainnya. Hasil 
penelitian ini menemukan bahwa orang tua bekerja bukan merupakan 
penghambat untuk pertumbuhan dan perkembangan anak jika tetap 
memperhatikan kebutuhan fisik dan psikologi anak. Edukasi dan konseling 
tentang stimulasi tumbuh kembang anak dan peran orang tua sangat penting 
dengan menyesuaikan kondisi orang tua. 
Dari ketiga review penelitian di atas, maka pada dasarnya masih perlu 
adanya penelitian lanjutan terkait rumah susun yang berindikator layak dan 
ramah anak. Olehnya, pada penelitian kali ini mencoba melihat lagi bagaimana 
potret rumah susun di DKI Jakarta khususnya Jakarta Utara dalam memfasilitasi 
indikator ramah anak tersebut dari sudut pandang rumpun ilmu sosial dan 
pendidikan anak. 
Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Sebelumnya (State of the Art) 











1 Model Rumah Susun 











Hasil penelitian ini 
digunakan sebagai 
patokan peneliti untuk 
melihat konsep model 
sarana dan prasarana 
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2 Evaluasi Ruang Publik 
Sebagai Ruang Sosial 
yang Ramah Anak Pada 
Peremajaan Rusunawa 
Tambora 










Hasil penelitian yang 
telah dilakukan menjadi 
pembanding tentang 
konsep ruang publik 
dengan konsep ramah 
anak 
3 Penyimpangan Tumbuh 
Kembang Pada Anak 
Dari Orang Tua Yang 
Bekerja 
(Dewi Sri Handayani, 













Hasil penelitian ini 
menjadi pembanding 
bagaimana keadaan 
tumbuh kembang anak di 
rumah susun 
 
B. Rumah Susun Sebagai Tempat Sosialisasi Anak 
Permasalahan permukiman, terbatasnya lahan, serta tingginya harga jual di 
Jakarta berdampak pada pemanfaatan lahan kecil sebagai tempat tinggal yang 
menciptakan kawasan kumuh dan tidak tertata. Pengadaan Rumah Susun, adalah 
didasarkan alasan penghematan lahan dan kemampuan daya tampung/kapasitas 
yang tinggi dari bangunannya; yang peruntukannya bagi warga masyarakat tergusur 
dan kalangan berpenghasilan rendah yang belum memiliki rumah pribadi (Ratna, 
2000). Rumah susun memiliki ciri khasnya masing-masing di tiap negara di 
Amerika rumah susun identik dengan ghetto, yaitu rumah tinggal bagi mereka yang 
gagal beradaptasi dengan masyarakat luas, sumber depresi, wilayah yang tidak akan 
dipilih sebagai lokasi tempat tinggal kecuali karena terpaksa. Sebagian besar 
literatur menggambarkan rusun sewa (selanjutnya disebut rusun) di Eropa dan 
Amerika umumnya dipersepsikan dan memiliki stigma sebagai lokasi bermukim 
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kelompok miskin yang lekat dengan berbagai asosiasi negatif dan memunculkan 
berbagai ketidakpuasan pada penghuninya (Blokland, 2008). 
Bermain merupakan naluri alamiah tiap anak, mereka menyukai tempat 
dimana dapat melakukan kegiatan tambahan selain pada area permainan yang 
tersedia, faktor penting lainnya untuk anak-anak adalah kemungkinan untuk 
menemukan teman baru. Keanekaragaman sumber daya lingkungan dan akses 
untuk bermain dan eksplorasi adalah dua kriteria untuk daerah ramah anak 
(Castonguay & Jutras, 2009). Sebuah penelitian lain mengemukakan bahwa anak-
anak menemukan halaman dan tempat-tempat lain di sekitar rumah mereka sebagai 
tempat dengan fitur paling positif untuk bermain, anak-anak sangat menyukai 
lokasi di lingkungan di mana mereka memiliki lebih banyak ruang terbuka yang 
dijadikan sebagai tempat mobilitas yang ada disekitar tempat tinggal mereka (Aziz 






Karakteristik lingkungan ramah anak ditunjukkan pada bagan diatas. Aksesibilitas 
merupakan faktor pertama. Anak-anak suka bermain di sekitar lingkungan rumah 
mereka. Selain itu anak anak akan lebih merasa aman jika mereka bermain di bawah 
pengawasan atau kontrol kedua orang tuanya. Anak anak juga menyukai tempat 
yang memungkinkan mereka bermain petak umpet karena permainan tersebut 
merupakan permainan menantang dan menyenangkan bagi mereka, anak-anak juga 
sangat menyukai desain tempat bermain yang beraneka warna dan memiliki akses 
untuk mereka dapat melakukan aktivitas menggambar atau mencorat coret bebas. 
Anak-anak suka bermain dalam kelompok atau setidaknya dengan seorang teman. 
"Saya tidak ragu untuk pergi ke tempat di mana saya dapat menemukan yang baru," 
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kata seorang gadis bersemangat. Anak-anak menyukai tempat di mana mereka 
dapat bersosialisasi. Ketika anak-anak ditanya apakah mereka ingin merancang 
ruang bermain mereka, 52% dari anak-anak sangat antusias tentang hal itu. Tanpa 
kecuali, semua lukisan termasuk unsur-unsur alami seperti pohon, bunga dan juga 
binatang. Tiga anak perempuan dan laki-laki mengatakan bahwa mereka suka 
menanam biji-bijian. Sebagian besar anak mengklaim bahwa mereka selalu 
bermain dengan hewan di lingkungan sekitar tempat tinggal mereka (Ghanbari-
Azarneir, Anbari, Hosseini, & Yazdanfar, 2015). 
C. Sarana dan Fasilitas Ramah Anak 
Rumah susun sebagai salah satu bentuk pemenuhan terhadap tuntutan 
kebutuhan akan perumahan yang layak bagi penghuninya, seperti telah diutarakan 
di atas bahwa tidaklah sekedar sebagai komoditas atau pelayanan kebutuhan dasar 
manusia, melainkan harus merupakan instrumen bagi pembangunan manusia itu 
sendiri secara komprehensif dengan berbagai aspek yang melingkupinya. 
Lingkungan yang kumuh akan berdampak buruk bagi tumbuh kembang seorang 
anak. Anak-anak dalam taraf tumbuh kembang memerlukan tempat tinggal dengan 
sarana dan fasilitas layak dari segi keamanan, kenyamanan, kesehatan. Solusinya 
adalah menciptakan hunian yang nyaman dan aman bagi anak-anak dengan 
membuat hunian vertikal (rumah susun) berkonsep ramah anak dengan ruang 
terbuka hijau untuk sarana bermain dan olah raga. Konsep ramah anak meliputi 
aspek dalam dan luar bangunan (Rinaldi, Mauliani, & Lissimia, 2017). Rumah 
susun ramah anak hendaknya memperhatikan faktor-faktor layout atau tata ruang 
bermain anak yaitu; 1. Aksesibilitas. 2. Perbedaan usia anak. 3. Aktivitas-aktivitas 
yang bersinggungan. 4. Garis pembatas area permainan. 5. Penanda atau petunjuk 
permainan. 6. Penjaga atau Pengawas (U.S.ConsumerProductSafetyCommissio, 
2015).  
 Melalui seminar yang dipaparkan oleh Ir. J.F. Bobby Saragih dalam 
seminar nasional “Kota Ramah Anak” menyatakan bahwa anak yang tinggal di 
permukiman rumah sederhana cenderung lebih mengenal jenis permainan aktif, 
baik itu berupa games ataupun olahraga. Kegiatan bermain tentu berkaitan dengan 
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kelompok umur, jenis kelamin, dan jenis permainannya. Untuk itu dalam 
mendesain tempat bermain anak yang sesuai dengan peruntukkannya perlu 
memperhatikan dimensi ruang yang mencukupi (bagian dari comfortibility) dan 
pemisahan ruang tidak berdasarkan jenis kelamin dan umur, tetapi lebih 
berdasarkan jenis permainannya (dissitiation activity). Pada aplikasi Rumah Susun 
ramah anak ini sekurang kurangnya memuat konsep taman interaktif yang di 
dalamnya berisi macam-macam permainan fisik untuk anak serta dilengkapi 
dengan area tempat duduk untuk tempat pendamping mengawasi anak-anak saat 
bermain, dan area olah raga dengan lapangan yang cukup luas untuk memfasilitasi 
anak-anak berolah raga dengan sebayanya.  
Bermain merupakan salah satu kebutuhan pokok yang harus dipenuhi dalam 
masa tumbuh dan kembang anak. Beberapa ahli dalam pendidikan anak usia dini 
yaitu Piaget, Froebel dan Peztalozzi bersepakat mengemukakan bahwa 
perkembangan intelektual pada anak – anak menuju penemuan bertahap merupakan 
hasil dari interaksi anak dengan lingkungan sekitarnya. Hal tersebut membawa 
rangsangan bagi anak untuk meniru dan bermain. Sebagaimana seorang anak 
berkembang, mereka belajar untuk menangkap impresi dari benda – benda yang 
telah membawa ketertarikan visual bagi mereka dan mereka akan berusaha untuk 
menghubungkan benda–benda tersebut dengan bermain, merepresentasikan 
manusia, benda–benda, dan kejadian–kejadian dengan cara mereka sendiri (dudek, 
2005). Dalam teori yang dikemukakan oleh Bernard Tschumi tentang Event Space 
yang mengungkap tentang keterkaitan“ event, space, and movement ” berusaha 
untuk menjelaskan tentang kejadian serta keterkaitannya kejadian atau  ritual 
(event) yang mengakibatkan terjadinya ruang. Dapat dilihat melalui gambar 
dibawah ini ; 




Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa layer-layer pembentuk “The 
Invisible Playground”: 1. Aktivitas Interaktif (Interactive Activities), kegiatan–
kegiatan yang mampu memacu anak untuk betah bermain adalah adanya permainan 
yang bersifat interaktif yang memacu anak untuk terus bernalar dan terus bermain. 
Kegiatan yang bersifat interaktif biasanya akan menarik perhatian anak, karena sifat 
dari permainan tersebut adalah mengaktifkan indera manusia dengan adanya umpan 
balik dari elemen bermain tersebut. 2. Elemen Kejutan (The Element of Surprises), 
elemen kejutan yang terjadi berkala menimbulkan atraksi yang menyenangkan dan 
dinantikan oleh anak–anak. Hal yang serupa (the element of surprises), yang 
membuat anak– anak tertarik dan betah untuk melihatnya. 3. Ikatan Emosi 
(Emotional Bond). Menurut hasil observasi, kolam ikan, kolam renang, dan air 
mancur merupakan atraksi–atraksi ruang yang memiliki ikatan emosi dengan anak. 
Sebaliknya ruang yang gelap, sempit, dan lorong–lorong yang panjang cenderung 
dihindari oleh anak–anak karena menimbulkan rasa takut dan tersesat. 4. Faktor 
keselamatan dalam bermain (Safety In Play), ruang publik sebagai elemen bermain 
spontan tidak ditunjang oleh adanya faktor keamanan dan keselamatan dalam 
bermain. Hal–hal seperti ini memang terkadang tidak diantisipasi dan disadari oleh 
para perancang dan arsitek sebagai penggagas desain sebuah bangunan publik. 
Untuk itu pada kasus yang lain, tindakan preventif seperti menggagas elemen- 
elemen desain yang aman maupun menyediakan faktor keselamatan seperti 
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menyediakan petugas keamanan pada tempat – tempat yang rawan dan menarik 
anak untuk bermain sangatlah diharapkan untuk mendukung fenomena bermain di 
ruang publik.  Sebagaimana paparan tersebut, maka anak perlu diperhatikan 
keberadaannya dalam semua sektor dan situasi kehidupan. 
D. Perlindungan Anak dalam Semua Situasi kehidupan 
Berdasarkan pada UU Nomor 35 tahun 2014 tentang perlindungan anak. Anak 
adalah sesorang yang belum berusia 18 tahun termasuk anak yang masih dalam 
kandungan. Anak merupakan aset penting masa depan suatu Negara. Bagaimana 
pendidikan anak di masa sekarang, akan menentukan bagaimana Negara 
kedepannya. Anak dilindungi oleh negara. Keberadaanya dilindungi dari 
kekerasan, perlakuan yang salah, eksploitasi, dan penelantaran. Satu dari tiga 
penduduk Indonesia adalah anak-anak (profil anak Indonesia, 2019). Masalah 
perlindungan anak menjadi perhatian utama pemerintah dalam beberapa tahun 
terakhir ini. Tantangan perlindungan anak sangat beragam, mulai dari kemiskinan, 
kepemilikan akta kelahiran dan partisipasi anak. 
Tidak terkecuali, pemenuhan perlindungan anak yang berada di lingkungan 
rusunawa. Kehidupan rusun yang tinggal dalam satu lingkungan gedung antar 
keluarga, menjadikan tidak ada pemisahan antara ruang sosial untuk anak dan orang 
dewasa. Ini menjadi titik awal penggambaran perlunya pengawalan lebih terkait 
perlindungan anak yang tinggal di rumah susun. Untuk mengetahui perkembangan 
pendidikan anak di Indonesia dapat dimulai dari berapa besar kesempatan mereka 
mengenyam pendidikan di sekolah. Berdasarkan hasil Susenas 2018 terdapat 83,62 
persen anak berusia 5-17 tahun yang berstatus masih bersekolah. Sisanya sebesar 
12,69 persen anak tidak/belum bersekolah dan sebesar 3,70 persen anak berstatus 
tidak bersekolah lagi. Putus sekolah masih merupakan persoalan tersendiri yang 
perlu penanganan serius dalam mencapai pendidikan untuk semua. Angka putus 
sekolah anak usia 7-17 paling tinggi pada jenjang pendidikan sekolah 
menengah/sederajat, yaitu sebesar 3,15 persen. Dilihat menurut daerah tempat 
tinggal, anak putus sekolah di perdesaan lebih tinggi dibandingkan perkotaan 
(Profil anak Indonesia,124:2019). 






A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan fokus dalam 
memerhatikan permasalahan di lokasi secara spesifik untuk menemukan fakta dan 
melakukan interpretasi, menggambarkan secara akurat sifat-sifat dari beberapa 
fenomena kelompok atau individu. Studi deskriptif dipilih sebagai alat untuk 
membuktikan asumsi sementara atau hipotesis penelitian. Studi deskriptif sengaja 
dipilih untuk mengamati fenomenologi yang terjadi terkait rumah susun sewa 
ramah anak. Sebab, format deskriptif akan tepat jika digunakan untuk meneliti 
masalah-masalah yang membutuhkan studi mendalam (Bungin, 2008:69). Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara mendalam yang 
dilakukan kepada penghuni rusun serta pengelola rusun milik pemprov DKI  
Jakarta Utara. Dengan sasaran khususnya meliputi, sarana dan prasarana, keamanan 
dan keselamatan, fasilitas kesehatan, dan penguatan kelembagaan. 
B. Jadwal Penelitian 
Jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian dan pertanggungjawaban hasil 
penelitian, dapat dilihat pada Tabel 4.3. 





Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 Bulan 6 









1) Studi pendahuluan                                             
2) Identifikasi 
masalah                                         
    
3) Kajian pustaka                                             
4) Menyusun 
instrumen                                         
    
5) Validitas 
instrument                                         
    
6) Pengumpulan 
Data                                         
    
7) Analisis Data                                             







Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 Bulan 6 










Laporan                                         
    
9) Perbaikan laporan 
                                         
    
10) Duplikasi 
                     
    
11) Penyusunan 
artikel publikasi                     
    
(Sumber: Pribadi) 
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D. Objek Penelitian 
Objek utama dalam penelitian ini adalah 8 rusunawa yang berada di Jakarta 
Utara, dan tambahan rusun di Jakarta Timur. Rusunawa yang ada di Jakarta Utara 
terdiri dari Rusunawa Marunda, Sukapura, Nagrak, Semper, Rorotan, Waduk Pluit, 
Kapuk Muara, dan Penjaringan. Sedangkan rusunawa yang menjadi tugas 
tambahan tim kami adalah Rusunawa Rawa Bebek yang terletak di daerah Jakarta 
Timur. Untuk mendapatkan data terkait objek tersebut, peneliti melakukan 
penggalian data melalui wawancara mendalam dengan beberapa narasumber 
terkait. Beberapa narasumber tersebut ialah: 
Nama Keterangan 
Fitrotun Hasan Tata Usaha UPRS Semper 
Ine Pelawi PJLP Sukapura 
Ahmad S.Sos Kasubag Tata Usaha Marunda 
Lutfhi Fandli, M.T Kasatpel Sarana dan Prasarana Marunda 
Assiefah AR Puskesmas Marunda 
Nurlailah RPTRA Gabus Pucung Marunda 
Deden Kepala UPRS Semper 
Atun Staf UPRS Semper 
Andrew Staf UPRS Semper 
Safina Warga Penghuni Rusunawa Rorotan 
Ir. Sutanto, MT Kepala UPRS Muara Baru 
Agung Suprajono, ST Kepala Satuan Prasarana dan Muara Baru 
Elveri  Kasubag Tata Usaha UPRS Penjaringan 
Nuni Puspita Sari Staf Administrasi UPRS Penjaringan 
Duma Kepala Satpel UPRS Rawa Bebek 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada tanggal 6 Februari 2020 Tim Peneliti Rusun Kota Jakarta Utara 
mendatangi Dinas Perumahan Kantor Walikota Jakarta Utara untuk melakukan 
verifikasi data rusunawa yang ada di Jakarta Utara. Tim bertemu dengan salah satu 
pejabat dinas tersebut, terdapat 8 Rusunawa yang dikelola pemerintah di daerah 
Jakarta Utara, yaitu: 
1. Rusunawa Marunda; 
2. Rusunawa Rorotan; 
3. Rusunawa Nagrak; 
4. Rusunawa Semper; 
5. Rusunawa Sukapura; 
6. Rusunawa Waduk Pluit (Muara Baru); 
7. Rusunawa Kapuk Muara; dan  
8. Rusunawa Penjaringan. 
Untuk tim kelompok Jakarta Utara mendapat satu tambahan tugas untuk melakukan 
penggalian data di Rusun Rawa Bebek (Jakarta Timur) dimana profil dan gambaran 









Gambar 1. Kunjungan ke Dinas Perumahan Rakyat Kota Jakarta Utara 
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A. Potret Rumah Susun di Jakarta Utara 
1. Rusunawa Marunda 
Rusunawa Marunda yang berdiri sejak tahun 2004 tersebut, memiliki 29 
blok dengan 2.880 unit hunian gedung tinggi. Terdiri dari lima lantai yang aksesnya 
menggunakan tangga untuk setiap lantainya. Tentu jika dilihat secara langsung di 
lapangan, lokasi rusun Marunda yang terletak di Cilincing , Jakarta Utara ini seperti 
suatu perkampungan atau bahkan kota dengan fasilitas lengkap namun dengan 
bentuk hunian bak apartemen. Hanya saja, akan selalu tampak jemuran pakaian 
yang bergantungan di setiap balkon rusunawa, sehingga hal ini yang menjadi 
pembeda jelas antara rusunawa dan apartemen. 
Untuk rusunawa Marunda sendiri, berdiri di atas lahan seluas 41,8 Ha. Bisa 
dibayangkan luas rusunawa ini adalah suatu kota di utara Jakarta yang di dalamnya 
terdapat beberapa fasilitas publik seperti fasilitas pendidikan dari pendidikan anak 
usia dini (PAUD ) hingga sekolah menengah atas (SMA). Jika digambarkan, begini 
bentuk denah lokasi rusunawa Marunda.  
 
Peta Rusunawa Marunda (Sumber: UPRS Marunda) 
Dari setiap Bloknya hampir mendapat fasilitas yang sama, seperti taman, 
taman bermain, perpustakaan, tempat ibadah, tempat olah raga. Semenjak kepala 
UPRS berganti di tahun 2019, Marunda tidak lagi menjadi rusun yang suram dan 
menyeramkan. Seperti data yang didapatkan pra penelitian, Marunda di tahun 2016 
hinga 2018 menjadi daerah dengan tingkat kekerasan tertinggi ke-tiga terhadap 
anak dan perempuan di Jakarta. Dengan konsep Marunda Berhati Emas 
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(MARHAMAS) yang dibawa oleh kepala UPRS Ageng Darmintono menjadikan 
Marunda memiliki visi misi yang lebih memberdayakan setiap warganya. 
Diakuinya tidak mudah, melihat mindset warga yang rata-rata tidak mengenyam 
pendidikan SMA ditambah pola piker masyarakat pesisir yang cenderung keras. 
Menjadikan upaya MARHAMAS tersebut mendapat cukup banyak tantangan. 
Perlahan, konsep MARHAMAS ini dikembangkan dengan membuat taman bunga 
dan tanaman sayur di area blok rusun, menambah skill warga dengan pengelolaan 
sampah dan kerajinan lain yang semuanya meningkatkan roda ekonomi dan aspek 
sosial warga Marunda. Sampai 2020 saat ini UPRS Marunda masih me-redesign 
wisata edukasi zero waste yang terkoneksi langsung dengan wisata Bahari pantai 
Marunda, Wisata pesisir rusun, Rumah Pitung, dan Masjid Alam. 
 
Taman Bunga MARHAMAS  
Memasuki bangunan dan area rusun yang terdiri dari lima lantai tersebut, 
data yang kami temukan tentang harga sewa rusun ditetapkan berdasarkan pada dua 
kriteria utama, yaitu penghuni dengan latar belakang umum, dan penghuni dengan 
latar belakang terpogram, yaitu masyarakat yang terkena dampak pembangunan 
atau penggusuran di wilayah DKI Jakarta. Setiap hunian dengan tipe tertentu juga 
memiliki harga yang berbeda. Hal menarik yang kami temui di lapangan ialah, 
setiap hunian yang ada di rusunawa Marunda, sama persis seperti ruangan dan 
hunian yang ada pada apartemen. Jumlah ruang dua kamar, satu kamar mandi, satu 
dapur, dan satu ruang tamu. Setiap hunian dilengkapi dengan fasilitas jendela yang 
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aman dari jangkauan anak-anak. Rincian hunian dan harga yang ada pada rusunawa 
Marunda ialah sebagai berikut: 




Lt 1 Lt2 Lt 3 Lt 4 Lt5 Dasar 
1 Tipe 30 warga 
terpogram 
159.000 151.000 144.000 136.000 128.000 10.000/m 
2 Tipe 30 warga 
umum 
371.000 354.000 338.000 321.000 304.000 12.500/m 
3 Tipe 36 warga 
terpogram 
184.000 175.000 167.000 158.000 - - 
4 Tipe 36 warga 
umum 
381.000 363.000 346.000 328.000 - - 
Sumber: UPRS Rusunawa Marunda 
Untuk menjadi penghuni rusunawa pun syarat utamanya adalah warga dengan KTP 
Jakarta. Namun, untuk UPRS Marunda sendiri, mereka menerapkan beberapa 
persyaratan untuk menyeleksi siapa yang akan menyewa rusun tersebut.  
 
Sumber: UPRS Rusunawa Marunda 
Hasil penelitian ini, ditemukan juga bahwa UPRS rusunawa Marunda memiliki 
beberapa catatan penting tentang upaya untuk penghidupan warga rusunawa. 
Beberapa isu penghidupan yang menjadi perhatian yaitu: 




Sumber: UPRS Rusunawa Marunda 
Dari temuan tersebut, dapat dilihat bagaimana isu-isu spesifik yang ada adalah 
sebagai upaya untuk menjamin penghidupan yang layak bagi setiap warga 
rusunawa Marunda. Beberapa temuan lain yang sitemukan untuk menggambarkan 
bagaimana keadaan dari rusunawa Marunda yang meliputi, sarana dan prasaran, 
aspek keamanan dan keselamatan dari sarana dan prasarana tersebut, kesehatan 
rusunawa, hingga aspek kepada perlindungan anak dan perempuan. Beberapa aspek 
tersebut sudah sangat terpenuhi untuk rusunawa Marunda ini. Secara detil temuan 
di lapangan adalah sebagai berikut: 
a. Sarana dan Prasarana 
Tabel 1.a 
Sarana dan Prasarana Temuan 
Sarana Pendidikan Terpenuhi dari PAUD, TK,SD, SMP, 
SMA, SLB. 
Fasilitas Kesehatan Satu Puskesmas di area rusunawa 
Sarana Sosialisasi Anak Terdapat RPTRA dan taman, juga 
taman bermain di setiap blok 
Sarana dan prasarana yang menjadi indikator penilaian dalam penelitian ini  
meliputi 12 fasilitas layak anak. Hanya dua yang tidak dimiliki oleh rusunawa 
Marunda ini yaitu tempat penitipan anak dan pusat pengembangan kreativitas, seni 
dan budaya bagi anak. 10 fasilitas layak anak lainnya yang tersedia dalam rusunawa 
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ini meliputi : 1) taman bermain indoor/outdoor, 2) ruang berekspresi, 3) rest area 
setelah bermain, 4) pusat informasi anak, 5) ruang konseling, 6) lembaga layanan 
pendidikan, 7) lembaga layanan kesehatan, 8) lembaga bantuan hukum, 9) lembaga 
penyediaan alat bantu bagi anak berkebutuhan khusus, 10) perpustakaan. Untuk 
melihat beberapa sarana prasarana layak anak berikut gambar rusunawa Marunda: 
 
  
Rusunawa Marunda Blok C Taman di rusunawa Marunda RPTRA di kawasan Rusunawa 
Secara umum, indikator fasilitas layak anak dikatakan baik, karena 10 dari 
12 indikator yang ada sudah terpenuhi di rusunawa Marunda ini. 10 indikator 
tersebut yang paling menunjukkan layak anak ialah lembaga pendidikan. Pada 
rusunawa ini, tersedia Sekolah Luar Biasa yang menaungi sebanyak 108 siswa dan 
tenaga kependidikan totalnya 27 orang. SLB tersebut menjadi pilihan seluruh warga 
Marunda untuk menyekolahkan anaknya mulai dari usia enam tahun untuk tingkat 
Taman kanak-kanak sampai dengan 21 tahun untuk tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP kelas 3). Indikator ini menjadi penting, sebagaimana yang 
disampaikan juga oleh Luthfi Fadli dalam wawancara: 
“Kalo di SLB usianya kan unik ya, yang kemarin aja siswa yang baru lulus 
SD usianya 17 tahun…. (Luthfi, wawancara via whatsapp 5/7/2020) 
Untuk lembaga pendidikan lain dari tingkat PAUD sampai dengan SMA 
merupakan siswa dari rusunawa Marunda dan warga Cilincing. Setiap blok A11, 
B5, B10, dan C5 di rusunawa Marunda memiliki PAUD dan TK. Khusus di Blok 
A11 terdapat TKN 02 Cilincing dan PAUD Nelayan Pesisir. Untuk RPTRA juga 
terdapat di setiap blok Rusunawa yang tersebar 6 titik, 2 cluster A, 2 cluster B, 1 
cluster C, 1 cluster D, seperti RPTRA Gabus Pucung dan Si Pitung. Beberapa 
kegiatan yang ada di TKN 02 Cilincing: 





Kegiatan Lembaga PAUD Indonesia sebelum 
pandemic covid-19 di TKN 02 Cilincing 
Kegiatan Lembaga PAUD 
Indonesia sebelum pandemic covid-
19 
Untuk fasilitas kesehatan yang ada pada rusunawa Marunda yaitu 
Puskesmas atau faskes yang ada di Blok B8, sebagai faskes tingkat 1 untuk semua 
warga rusun dan sekitarnya. Untuk fasilitas ini pelayanan yang diberikan meliputi 
Pelayanan KB, periksa kehamilan, imunisasi anak, loket gizi, periksa pasien umum, 
apotik, hingga ruang tindakan. Tidak hanya itu, puskesmas ini juga sering menjadi 
pilihan warga Bekasi untuk menjadi tempat berobat. 
b. Keamanan dan Keselamatan  
Tabel 1.b 
Keamanan dan Keselamatan Temuan 
Kondisi Bangunan Baik, hanya butuh perawatan fisik secara 
rutin 
Sistem Keamanan Lingkungan Belum terdapat cctv di setiap lantai, 
Penjagaan baik oleh petugas keamananan, 
akses tamu wajib lapor. 
Penataan Sarana dan Prasarana Baik, perlu melihat kebutuhan anak lagi 
Akses Rusunawa Jauh dari perkampungan warga, terletak 
di pesisir Jakarta, mudah untuk diakses. 
Rusunawa Marunda dalam pemenuhan keamanan dan keselamatan sarana 
dan prasarana memenuhi 9 dari 12 indikator yang ditentukan. Tiga indikator yang 
tidak terpenuhi dalam kriteria poin a.2 ini ialah peletakkan lemari dan hiasan 
dinding di dalam rusunawa harus kuat menempel di dinding agar tidak mudah lepas 
jika terjadi goncangan, Aksesibilitas lokasi area bermain mudah diakses oleh anak 
dengan mempertimbangkan material yang aman dan dapat diakses oleh anak ABK. 
Sembilan indikator keamanan dan keselamatan sarana dan prasarana terpenuhi 
dengan baik. Beberapa diantaranya meliputi keamanan material tempat bermain 
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anak juga kondisi bangunan rusunawa yang aman dan nyaman. Faktor keamanan 
dan keselamatan dalam rusunawa Marunda tersebut juga didukung dengan 
banyaknya jumlah Pos jaga di setiap blok. Ada total 14 rusun di area rusunawa, dari 
keseluruhan yang aktif hanya 10 pos. hal tersebut seperti yang dipaparkan oleh 
Luthfi Fadli Satpel Sarana dan Prasarana: 
Jumlah satpam uprs marunda ada 88 orang petugas 1 chief, 4 danru dan 
sisanya anggota dan ada 14 pos dan yang aktif 10 saja. Utk perlantai tidak ada cctv 
hanya dilakukan patroli lingkar2 badai dr petugas security dan siskamdu dr warga 
blok itu sendiri Untuk di masing2 blok swadaya masyarakat utk memonitor 
parkiran kendaraan roda dua.. (Luthfi, wawancara via Whatsapp 6/7/2020) 
Sehingga, dari paparan ini bisa tergambar dari sisi keamanan dan. Keselamatan di 
rusunawa Marunda. Setiap tamu yang memasuki blok juga dipantau dan ditanyai 
langsung oleh para satpam yang bertugas di pos palang. Hanya saja, kurangnya 
pemasangan cctv di setiap bloknya menjadi kendala kurang terpantaunya aktifitas 
anak-anak di sekitar rusunawa. 
 
  
Alas taman bermain yang didesain 
berbahan karet 
Akses untuk pengguna 
berkebutuhan khusus 
Keadaan dalam rusun yang aman 
 
 
c. Fasilitas Kesehatan Rusunawa 
Tabel 1.c 
Fasilitas Kesehatan Temuan 
Media Komunikasi dan Informasi Sosialisasi rutin dari kader kesehatan 
Regulasi kesehatan rusunawa Pengelolaan sampah organic di area rusun,  
Elemen berikutnya bagaimana rusunawa memperhatikan faktor kesehatan. 
Dari 7 indikator yang ada empat indikator memenuhi syarat. Beberapa elemen 
kesehatan yang terpenuhi meliputi: 1) rusunawa terbebas dari resiko gangguan 
penyakit, 2) jumlah kawasan tanpa rokok/ rusunawa tidak membolehkan merokok 
di sekitaran rusun, 3) pembuangan sampah terpilah yang tertutup, 4) tersedia kantin 
sehat dan makanan halal. Rusunawa Marunda tidak menerima pemasangan iklan 
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apapun, apalagi yang berkaitan dengan rokok. Dari wawancara mendalam yang 
dilakukan, para warga rusunawa Marunda ternyata juga terlibat langsung dalam 
pengolahan sampah organik. Sampah-sampah tersebut dikumpulkan di bank 
sampah, yang nantinya mereka olah menjadi kompos. Kompos-kompos ini dijual 
secara langsung hingga online. Kompos Marunda, yang biasa mereka sebut dengan 
istilah KOMAR ini menjadi salah satu cara UPRS untuk memberdayakan 








kompos warga Marunda 
Dari bibit hingga komar 
Area pembibitan tanaman 




d. Penguatan Kelembagaan 
Tabel 1.d 
Penguatan Kelembagaan Temuan 
MOU dengan pihak lain dalam tumbuh 
kembang anak 





Bagaimana dengan perlindungan dan kesehatan anak melalui penguatan 
kelembagaan yang dimiliki oleh rusunawa Marunda. Rusunawa Marunda adalah 
rusunawa yang cukup banyak memiliki mitra kelembagaan yang diajak bekerja 
sama. Beberapa diantaranya ialah beberapa Universitas seperti Mercu Buana dan 
STIP, KARINA ketahanan kota, sosial, lingkungan, Panah merah, Rumah Zakat, 
dan Dompet Dhuafa. Penyediaan layanan kesehatan hingga penyediaan konseling 
yang ada dan juga berjalan atau dimanfaatkan dengan baik 





Pos PPKPA Perpustakaan Masyarakat 
Jakarta (PERMATA) Keliling 
Program-program dari 
kelembagaan mitra rusunawa 
 
Rusunawa Marunda, seperti yang ada pada paparan sebelumnya. Tidak 
hanya sebuah hunian bertingkat untuk masyarakat DKI Jakarta, tetapi juga meliputi 
kawasan yang memiliki fasilitas lengkap di satu Kelurahan. Transportasi seperti 
angkutan dan trans Jakarta juga memiliki akses langsung ke rusunawa ini. Koperasi, 
pasar, dan kehidupan perekonomian lainnya juga berada dalam satu kawasan. Tidak 
hanya itu, isu spesifik yang menjadi isu utama penghidupan warga rusunawa juga 
sudah dilakukan, hal ini berdasar dari hasil wawancara dengan Kasubag Tata Usaha 
UPRS Marunda Ahmad: 
Ada program ppkd, pusat pelatihan kerja daerah, dibawah dinas tenaga 
kerja DKI, masih dalam lingkup pemprov, jadi karna marunda ada 11.000 
warganya, makanya diadakan pelatihannya di sini, di marunda. Rumah zakat juga 
bantu untuk sekolah paket c, hari sabtu-minggu, temen-temen yang di rusun yg 
berniat memiliki ijazah SMA, bisa ikut paket c, sementara baru paket c . untuk 
fasilitas pendidikan di area rusunawa ini juga menyediakan Sekolah Luar Biasa 
(SLB) …..(Ahmad, wawancara langsung, 6/3/2020). 
Rusunawa Marunda juga bekerja sama dengan Tim Pusat Pelayanan Terpadu 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A). Terkait dengan lembaga konseling 
yang terlibat dalam rusunawa ini juga dari beberapa lembaga, seperti yang 
disampaikan oleh Ahmad: 
Biasanya itu ada yang dari yayasan dompet dhuafa, ada juga dari P2T2PA, 
tapi dia bawahannya dinas social. beberapa universitas yg sudah masuk, dari STIP, 
Univ Mercu, lembaga-lembaga dari Pemprov DKI, Karina, isunya diangkat 
tentang ketahanan kota, ada bidang lingkungan, sosial juga jadi ada pendampingan 
kita, ada Panah Merah jadi dia yg produksi bibit2 tanaman, ada 
bantuan/kerjasama….(Ahmad,wawancara langsung,6/3/2020). 
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Rusunawa rorotan sejak tahun 2019 berusaha merubah citra rusun yang 
menyandang 3 besar angka kekerasan tertingi dengan penguatan berbagai lembaga 
yang meningkatkan skill para warganya dari berbagai sektor. Upaya ini yang 
diharapkan menjadikan istilah MARHAMAS Marunda Berhati Emas, bisa menjadi 
citra positif rusunawa tersebut. Untuk berikutnya, pembahasan dilanjutkan dengan 
rusun-rusun di bawah pengelolaan UPRS Semper yaitu meliputi: Rorotan, Semper, 
Nagrak, dan Sukapura. 
2. Rusunawa Rorotan 
Pada tanggal 6 Februari 2020, tim mengunjungi Rusunawa Rorotan dan 
bertemu dengan Kepala UPRS nya sekaligus berkonsultasi mengenai kondisi 
Rusunawa di Jakarta, khususnya di Rusunawa Rorotan. Dari hasil wawancara dan 
observasi tim di lapangan, diperoleh informasi bahwa Rusunawa Rorotan 
merupakan rumah susun sederhana sewa di bawah UPRS Semper. UPRS ini 
menaungi empat rusun yaitu rusunawa Sukapura, Semper, Rorotan, dan Nagrak. 
Untuk harga sewa rusunawa Rorotan dari lantai 1 hingga lantai 16 sebesar Rp. 
760.000. Tampilan dan fasilitas dari rusun yang baru ditempati pada Oktober 2019 
ini sangat jauh dari kesan kumuh. Rusunawa rorotan 444 unit  3 blok A, B, dan C 
dengan tinggi tower 16 lantai dan dilengkapi dengan fasilitas lift di setiap lantainya 
dan penjagaan dengan portal di setiap blok nya, menjadikan rusun ini terkesan aman 
dan nyaman. Rusunawa Rorotan menjadi rusun termuda diantara rusun UPRS 
Semper ini. Sehingga, banyak fasilitas dan kegiatan yang belum berjalan seperti 
pada rusunawa Marunda tadi misalnya. Ini seperti yang diungkapkan oleh unit tata 
usaha rusunawa Rorotan Fitrotun Hasan:  
“aktivitas di sini sebenarnya belum berjalan maksimal, karena warga kita 
masih baru, sekarang juga masih masa pemeliharaan yang akan berakhir pada 
tahun ini, yang menghuni disini saja 2 tower belum full, kita juga tidak bisa 
memaksakan karena persediaan air juga belum mencukupi” (wawancara, 
3/3/2020) 
Adapun data terkait jumlah rusunawa yang dikelola oleh UPRS Semper adalah sebagai 
berikut: 
 














Sumber: UPRS Semper 
 
Sumber : UPRS Semper 
Seluruh kegiatan warga di rusunawa ini terpusat di RPTRA yang terletak persis di 
sebelah tempat parkir motor warga rusun. Ketika peneliti melakukan pengamatan, 
sedang berlangsung beberapa kegiatan warga seperti pelatihan tata rias, anak-anak 
yang sedang bermain di taman yang juga didampingi oleh orang tuanya. Beberapa 
lembaga konseling, pendidikan, pengaduan dan sejenisnya belum tersedia di 
rusunawa yang baru berdiri ini. Hanya saja, semua sudah direncanakan, dan akan 
ada dengan bertahap. Mayoritas penghuni rusunawa ini juga ialah para pekerja 
pabrik di sekitar rusun, penjaga keamanan, dan buruh lain. Menariknya, di 
rusunawa Rorotan ini di setiap pintu rumah per lantainya, dilengkapi foto identitas 
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penghuni. Tidak sembarang orang bisa berkunjung, karena setiap masuk lift harus 
menggunakan kartu akses, seperti fasilitas apartemen pada umumnya. Beberapa 
dokumentasi lapangan yang didapat terkait sarana prasarana, keamanan, kesehatan, 
fasilitas perempuan dan anak pada rusun Rorotan adalah sebagai berikut: 
a. Sarana dan Prasana 
 
Tabel 2.a 
Sarana dan Prasarana Temuan 
Sarana Pendidikan Belum ada 
Fasilitas Kesehatan Belum ada 
Sarana Sosialisasi Anak Terdapat RPTRA dan juga taman 
bermain  
Pemenuhan sarana dan prasana rusunawa rorotan dari 12 indikator hanya 
terpenuhi 4 poin saja yaitu adanya taman bermain, ruang berekspresi, rest area 
setelah bermain dan perpustakaan. Beberapa fasilitas tersebut masih begantung 
pada RPTRA kelurahan Rorotan. Untuk 8 indikator yang lainnya masih dalam 
tahap pengadaan. Beberapa gambaran sarana dan prasarana dalam rusunawa  
Rorotan seperti gambar di bawah ini: 
Sarana dan prasarana di rusun yang mulai ditempati oleh warga pada tahun 
2019 tersebut masih jauh dari kata lengkap. Hanya saja, fasilitas yang ada dalam 
keadaan baik. Sebut saja area taman bermain yang masih dalam keadaan baru dan 
bersih. Hal ini senada seperti yang diungkapkan oleh informan salah satu warga 
rusunawa rorotan Safina: 
“Tamannya ok & terawat, Sudah trsedia RPTRA juga. Cuma karena 
sedang ada wabah jd untuk sementara ditutup RPTRAnya” (Safina, 
wawancara via whatsapp. 7/7/2020) 
   
Tower Rusunawa Rorotan RPTRA yang bersebelahan 
dengan rusunawa 
Parkiran motor untuk 
penghuni rusunawa 
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Warga yang sudah menempati rusun selama 11 bulan tersebut juga menyampaikan 
bagaimana suasana di rusunawa yang nyaman dan interaksi antar warga yang 
mudah berbaur. Namun, masih belum adanya fasilitas kesehatan dari rusunawa, 
menjadikan ibu satu anak tersebut mengeluhkan susahnya kebutuhan imunisasi 
anaknya. Hal tersebut seperti yang diungkapkan pada wawancara berikut: 
“selama ini jika berobat dan imunisasi anak saya harus ke puskesmas 
rorotan, yang jaraknya cukup jauh dan harus antri dengan warga lain di luar 
rusun, ya harapan saya akan lebih baik jika rusun menyediakan fasilitas 
posyandu kedepannya” (Safina, wawacara via whatsapp, 7/7/2020) 
Dari hasil wawancara tersebut, dapat dianalisa bagaimana rusunawa rorotan yang 
masih baru berdiri dan beroperasi, masih harus melengkapi sarana dan prasarana 
terkait kebutuhan warga khususnya untuk penghuni perempuan dan anak. 
 
b. Keamanan dan Keselamatan  
Tabel 2.b 
Keamanan dan Keselamatan Temuan 
Kondisi Bangunan Sangat baik 
Sistem Keamanan Lingkungan Penjagaan yang baik dari petugas 
keamanan dari pintu masuk, cctv yang 
terpasang di setiap lantai. 
Penataan Sarana dan Prasarana Baik, perlu melihat kebutuhan anak lagi 
Akses Rusunawa Jauh dari perkampungan warga, akses 
yang cukup mudah 
Rusunawa Rorotan dari 12 indikator yang ditentukan memenuhi 11 poin. 
Indikator keamanan listrik menjadi perhatian penting dalam rusunawa ini. Dua 
indikator yang tidak terpenuhi dari keamanan dan keselamatan sarana dan prasarana 
adalah zona pembeda dan pelabelan wahana bermain sesuai peruntukan umur untuk 
mencegah kecelakaan. Karena Rorotan merupakan rusunawa yang baru beroperasi, 
indikator ini juga masih belum sepenuhnya sesuai indikator yang ditentukan, 
beberapa fasilitas sudah ada, hanya belum berjalan dengan baik. Gambaran 
keamanan yang ada pada Rusunawa Rorotan seperti di bawah ini: 






Lantai taman bermain yang 
berbahan karet dan menyerap 
air 




Workshop tata rias ibu-ibu Rorotan di 
RPTRA 
Peraturan dalam RPTRA 
Aspek keamanan lainnya yang terdapat di rusunawa Rorotan ialah cctv yang 
terpasang di setiap lantainya. Security yang berjaga di pos palang depan dan 
belakang. Security yang berjaga di setiap pintu masuk lift untuk menjaga siapa saja 
tamu yang akan masuk ke gedung rusun. 
Dalam rumah susun, tentu akan selalu ada dinamika dari warga yang tinggal 
berdekatan. Mereka datang dari berbagai latar belakang pendidikan, ekonomi, 
hingga budaya. Sehingga menjadi wajar jika dalam keseharian warga rusun tidak 
selalu berjalan rukun. Hal ini terkait dengan bagaimana keadaan keamanan di area 
rusunawa. Tidak jarang ada warga yang pernah bertengkar di area rusun. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh bagian tata usaha UPRS Semper: 
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“Ya, di sini itu pernah ada warga yang berantem sampai tendang 
pintu. Akhirnya pintunya rusak. Tetapi itu menjadi tanggung jawab 
penghuni atau warga tersebut untuk menggantinya”(Fitrotun, wawancara 
whatsapp 8/7) 
Keamanan dan keselamatan rusunawa menjadi tanggung jawab utama pihak UPRS 
dan didukung dengan partisipasi dari warga rusunawa rorotan. 
c. Fasilitas Kesehatan Rusunawa 
Tabel 2.c 
Fasilitas Kesehatan Temuan 
Media Komunikasi dan Informasi Sosialisasi masih perlu dilakukan lagi 
Regulasi kesehatan rusunawa Pemisahan berbagai jenis sampah 
Masih belum ada regulasi lainnya 
Kesehatan rusunawa sebagian besar masih belum terpenuhi. Dari tujuh 
indikator yang ditentukan oleh peneliti, hanya satu yang terpenuhi yaitu adanya 
kawasan bebas rokok di seluruh kawasan rusunawa rorotan. Fasilitas kesehatan, 
seperti pelayanan dan penyuluhan tentang kesehatan tetap dilakukan oleh pihak 
rusun, hanya saja hal ini masih dirasa kurang oleh warganya. Seperti yang 
disampaikan oleh salah satu warga rusun: 
“di rusun ini pernah ada penyuluhan kesehatan, tetapi ya masih 
sekali saja seingat saya selama 11 bulan saya tinggal di sini” (Safina, 
wawancara whatsapp 7/7) 
Hal ini menjadi pengamatan tersendiri bagi peneliti, di mana seharusnya kegiatan 
penyuluhan kesehatan haruslah rutin dilakukan, mengingat semakin bertambahnya 
warga rusunawa rorotan yang berarti semakin perlunya edukasi tentang kebersihan 
lingkungan, kepedulian akan kesehatan fisik dan juga pelayanan lain dari rusunawa. 





Taman antara blok A dan B Rusunawa 
Rorotan yang bebas dari sampah 
Lapangan Bulu Tangkis di area 
taman yang bersih  
 
Upaya menjaga kesehatan di area rusunawa perihal kebersihan menjadi 
perhatian khusus pihak UPRS. Rusunawa rorotan menyediakan berbagai jenis tong 
sampah sebagai upaya untuk pemilahan berbagai jenis sampah. Untuk pembuangan 
dan pengelolaannya masih dibantu oleh dinas lingkungan hidup DKI Jakarta. 
d.  Penguatan Kelembagaan 
Rusunawa yang baru beroperasi pada tahun 2019 ini masih belum memiliki 
kelembagaan yang bekerja sama. Sehingga, masih banyak rekomendasi yang bisa 
diberikan untuk rusunawa Rorotan ini. 
Tabel 2.d 
Penguatan Kelembagaan Temuan 
MOU dengan pihak lain dalam tumbuh 
kembang anak 
Belum ada 
Setelah berkunjung ke rusunawa Rorotan, maka peneliti mulai 
mengumpulkan data dan melakukan perjalanan ke rusunawa Nagrak. Adapun 
pemaparannya ialah sebagi berikut: 
3. Rusunawa Nagrak 
Masuk di arena rusunawa Nagrak, peneliti melihat beberapa tower yang 
berdiri tegak dan cukup banyak disbanding dengan junlah tower pada rusun yang 
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lain. Nagrak memiliki 14 tower. Setiap towernya terdiri dari 16 lantai. Tentu, apa 
yang ditangkap oleh mata peneliti saat itu ialah kesan megah, kokoh dan tidak 
seperti gambaran rusun kumuh yang dibayangkan oleh awam. Rusunawa Nagrak 
yang dibangun pada tahun 2017 ini baru dua towernya yang terisi. Beberapa 
fasilitas terkait ramah anak yang tersedia ialah taman bermain, kolam, dan tempat 
terbuka untuk hiburan atau ketika warga rusun ingin mengadakan suatu acara. Di 
area rusun ini juga mulai di bangun sekolah dari tingkat Sekolah Dasar hingga 
Menengah Atas. Jika dibandingkan dengan ketiga rusun lain di bawah asuhan 
UPRS Semper, maka rusun ini yang cukup lengkap fasilitas untuk anak. Hanya saja, 
ruang baca, perpustakaan, taman bermain alam, tersedia lengkap di RPTRA 
Mangrove yang letaknya cukup jauh dari rusunawa ini. Yang menarik dari 
rusunawa ini ialah, setiap bangunannya dilengkapi dengan lift yang tidak 
sembarang orang bisa mengaksesnya. Setiap lantai juga dilengkapi dengan toilet 
untuk penyandang disabilitas. Untuk melihat setiap sudut dari rusunawa ini, peneliti 
mendokumentasikan beberapa hasil lapangan sebagai berikut: 
 
a. Sarana dan Prasarana 
Tabel 3.a 
Sarana dan Prasarana Temuan 
Sarana Pendidikan Belum ada 
Fasilitas Kesehatan Belum ada 
Sarana Sosialisasi Anak Terdapat RPTRA dan juga taman bermain 
 
Rusunawa Nagrak yang merupakan rusun di bawah UPRS Semper ini 
memenuhi 7 indikator dari 12 yang seharusnya. Beberapa fasilitas yang ada 
meliputi taman bermain anak, ruang berkespresi, lembaga layanan pendidikan, 
layanan kesehatan, lembaga bantuan hukum dan perpustakaan. Gambaran 
rusunawa Nagrak seperti di bawah ini: 





Tower D rusunawa Nagrak Tower F rusunawa Nagrak 
 
Salah satu kolam ikan di taman antar tower 
 
Taman bermain anak-anak di kawasan rusunawa 
 
Anak rusun Nagrak bermain di tempat terbuka antara tower 
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Rusunawa dengan lahan yang paling luas diantara rusun lain di bawah 
UPRS Semper tersebut masih banyak melakukan pembangunan di area sekitar 
rusun, mulai dari masjid, fasilitas pendidikan, hingga fasilitas kesehatan. Hal 
tersebut senada dengan yang disampaikan oleh bagian tata usaha UPRS Semper: 
“kedepannya untuk rusun Nagrak dan Rorotan akan ada balai 
pengobatan warga jika towernya sudah banyak yg terisi” (Fitrotun Hasan, 
wawancara langsung 6/3) 
Rusunawa Nagrak tidak jauh berbeda dengan rusunawa rorotan dengan jumlah satu 
tower saja yang baru terpenuhi oleh warga. Sehingga wajar apabila fasilitas umum 
dan khusus untuk perempuan dan anak masih tergabung dengan RPTRA sekitar 
ataupun fasilitas dari kelurahan. 
b. Keamanan dan Keselamatan  
Tabel 3.b 
Keamanan dan Keselamatan Temuan 
Kondisi Bangunan Sangat baik 
Sistem Keamanan Lingkungan Penjagaan baik oleh petugas keamananan, 
akses tamu wajib lapor. Cctv ada di setiap 
lantai 
Penataan Sarana dan Prasarana Baik, perlu melihat kebutuhan anak lagi 
Akses Rusunawa Mudah untuk diakses dengan kondisi 
jalan yang juga baik 
Indikator keamanan dan keselamatan sarana dan prasarana sebagian besar 
tergolong aman. Bangunan bertingkat dilengkapi dengan ram, fasilitas 
perlindungan dari hujan, hal terkait kelistrikan. Terlebih fasilitas untuk anak 
berkebutuhan khusus seperti aksesibilitas ke area bermain, fasilitas toilet untuk 
penyandang disbilitas menjadi hal yang diperhatikan dalam rusunawa ini.  





Desain balkon rusunawa 
menggunakan trails penuh 
Akses setiap blok yang 
selalu dijaga petugas 
keamanan 
Salah satu fasilitas toilet 
untuk penyandang 
disabilitas 
 Dari penelitian yang dilakukan, setiap blok dalam rusunawa Nagrak dijaga 
oleh petugas keamanan atau security, baik di pos palang masuk ataupun di pintu 
menuju lift ke lantai hunian. Tidak hanya itu, setiap lantai rusunawa nagrak juga 
dilengkapi dengan cctv. Kelengkapan keamanan lain seperti saluran LPG, PDAM, 
dan listrik juga alat pemadam api yang ada di setiap lantainya. Sehingga, dari 
pengamatan saja, bisa dipastikan jika rusunawa ini bisa dikatakan lengkap dari sisi 
keamanan dan keselamatan untuk penghuni khususnya para anak. 
c. Fasilitas Kesehatan Rusunawa 
Tabel 3.c 
Fasilitas Kesehatan Temuan 
Media Komunikasi dan Informasi Belum ada 
Regulasi kesehatan rusunawa Belum ada 
 
Hanya dua indikator yang terpenuhi dalam aspek ini. Rusunawa Nagrak 
memiliki kawasan bebas rokok juga tersedianya kantin sehat dan halal di sekitar 
rusunawa. Lima indikator lainnya masih belum dimiliki sebab masih satu tower 
yang terisi penuh atau memiliki warga.  
“Ruangan untuk perpustakaan, balai pengobatan baik di Rorotan / Nagrak 
sudah disiapkan” (Fitrotun, wawancara langsung 6/3) 
Dari hasil interview tersebut, data yang didapat ialah UPRS Semper perlahan mulai 
menyiapkan berbagai fasilitas seiring dengan bertambahnya warga rusun mereka. 
Created by Lemlitbang UHAMKA │ simakip.uhamka.ac.id │lemlit.uhamka.ac.id 
39 
 
d. Penguatan Kelembagaan 
Tabel 3.d 
Penguatan Kelembagaan Temuan 
MOU dengan pihak lain dalam tumbuh 
kembang anak 
Belum ada 
Indikator perlindungan dan kesehatan anak melalui kelembagaan juga msih 
belum terpenuhi untuk rusunawa ini, sebagian besar fasilitas terkait anak dan 
perempuan masih tergabung dalam RPTRA kelurahan Nagrak. 
  
Pusat kesehatan, perpustakaan, dan pelatihan di 
RPTRA 
Daftar kegiatan di RPTRA 
  
Ruang menyusui di RPTRA Nagrak Perspustakaan RPTRA 
Sama seperti dua rusunawa rorotan, rusunawa Nagrak masih menuju tahap 
pencarian mitra yang mau bekerja sama dengan pihak UPRS, hal ini akan terpenuhi 
sejalan dengan bertambahnya warga yang tinggal di rusunawa tersebut.  
Berikutnya ialah rusunawa Semper, sebagai rusunawa satu blok yang juga di 
bawah UPRS Semper. 
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4. Rusunawa Semper 
Rusunawa Semper Barat ini dibangun pada tahun 2016 dan memiliki 16 lantai 
pada satu bangunan tower, dengan total hunian sebanyak 235 unit. Tersedia lift 
orang sebagai penghubung antar lantainya. Pada lantai dua gedung ini terdapat 
pasar yang masih belum dibuka. Beberapa gerai untuk penjual pakaian, makanan, 
hingga bahan makan seperti sayuran dan ikan sudah tersedia di lantai dua ini, hanya 
saja belum dioperasikan. Fasilitas lain seperti taman bermain juga tidak bisa 
ditemui di rusun ini, berbeda dengan rusun nagrak dan rorotan. Rusunawa Semper 
memiliki desain blok seperti pada Sukapura, juga tidak tersedia taman bermain 
untuk anak. Hanya ada satu lapangan tenis yang tersedia di dekat lahan parkir 
kendaraan. Terkait fasilitas untuk anak, rusun ini baru menyediakan ruangan untuk 
digunakan sebagai Taman Kanak-kanak (TK) juga sekaligus perpustakaan. Hanya 
saja, ruangn ini masih belum terisi apapun, tidak jauh berbeda dengan fasilitas pasar 
yang ada di lantai atasnya. Untuk menggambarkan bagaimana rusunawa Semper 
dan fasilitas ramah anak di dalamnya, ialah sebagai berikut: 
a. Sarana dan Prasarana 
Tabel 4.a 
Sarana dan Prasarana Temuan 
Sarana Pendidikan Belum ada 
Fasilitas Kesehatan Belum ada 
Sarana Sosialisasi Anak Tidak ada 
 
Ketersediaan fasilitas pendidikan, kesehatan, dan sarana sosialisasi anak 
masih belum terpenuhi oleh rusunawa Semper. Rusun yang terletak di sekitar 
pemukiman warga tersebut bisa dikatakan memiliki akses yang cukup mudah 
dijangkau disbanding dengan rusunawa Rorotan dan Nagrak. Hanya saja, melalui 
pengamatan peneliti, fasilitas ramah anak kurang terpenuhi di rusun ini. Tidak ada 
fasilitas kesehatan di area rusun, area terbuka yang minim hingga adanya pasar yang 
nantinya juga beroperasi di dalam gedung. Fasilitas seperti PAUD dan 
perpustakaan tersedia di lantai dasar, yang juga masih dalam keadaan kosong dan 
pastinya belum berfungsi. Beberapa hasil dokumentasi peneliti terkait dengan 
sarana dan prasarana di rusunawa Semper ialah sebagai berikut: 





Rusun semper dengan satu 
tower 16 lantai 
Pasar yang terletak di lantai 
2 gedung 
Lapangan tennis sebagai 




Ruang yang disiapkan untuk PAUD dan 
perpustakaan di lantai dasar 
Lokasi parkir kendaraan dari lantai 2 gedung 
 
b. Keamanan dan Keselamatan  
Tabel 4.b 
Keamanan dan Keselamatan Temuan 
Kondisi Bangunan Cukup Baik 
Sistem Keamanan Lingkungan Penjagaan baik oleh petugas keamananan, 
akses tamu wajib lapor. Cctv ada di setiap 
lantai 
Penataan Sarana dan Prasarana kurang, perlu melihat kebutuhan anak lagi 
Akses Rusunawa Akses padat perkampungan, cukup sulit 
diakses 
Tidak ada taman bermain untuk anak di rusunawa Semper ini, sehingga 
beberapa indikator terkait keamanan dan keselamatan bermain juga tentu tidak ada. 
Beberapa indikator yang terpenuhi hanyalah kondisi bangunan yang aman karena 
dilengkapi lift dan tangga darurat, kemudian keamanan aliran listrik dan juga 
pemadaman jika terjadi kebakaran. Fasilitas lain yang menunjang keamanan dan 
keselamatan di area rusun tersebut ialah tersedianya cctv di setiap lantai, juga tim 
security yang selalu bertugas keliling rusun. Penjagaan rusun yang hanya terdiri 
dari satu gerbang utama di depan gedung dijaga oleh petugas keamanan dari pihak 
UPRS. 
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c. Fasilitas Kesehatan Rusunawa 
Tabel 4.c 
Fasilitas Kesehatan Temuan 
Media Komunikasi dan Informasi Belum ada 
Regulasi kesehatan rusunawa Belum ada 
Kesehatan rusunawa yang meliputi kebebasan dari gangguan penyakit, 
tempat pembuangan sampah tertutup, kantin sehat dan halal tidak tersedia dalam 
rusunawa ini. Indikator penunjang kesehatan rusunawa hanya ada pada area 
kawasan tanpa asap rokok di sekitar rusunawa. Kemudian, didukung dengan 
pengelolaan sampah yang juga dilakukan oleh dinas lingkungan hidup DKI Jakarta. 
Sampah rumah tangga hanya sampai pada tahap pemisahan, belum ditahap 
pengolahan seperti pada rusunawa Marunda. Warga rusunawa Semper, jika mau 
berobat juga hanya perlu mendatangi Puskesmas Semper Barat yang berjarak 1,5 
Km dari rusunawa. 
d. Penguatan Kelembagaan 
Aspek ini juga menjadi aspek yang belum terpenuhi oleh rusunawa Semper, 
karena masih dalam tahap pengadaan. 
Tabel 4.d 
Penguatan Kelembagaan Temuan 
MOU dengan pihak lain dalam tumbuh 
kembang anak 
Belum ada 
Berikutnya ialah data dari rusunawa tertua di bawah naungan UPRS 
Semper, yaitu rusunawa Sukapura. 
5. Rusunawa Sukapura 
Perjalanan menuju rusunawa Sukapura menjadi perjalanan yang cukup 
penuh kehati-hatian. Peneliti dan tim, mendatangi lokasi yang cukup padat 
penduduk dengan aktifitas yang sangat aktif. Area rusunawa dipadati oleh para 
pedagang pasar pagi dan juga warung-warung padat penduduk yang suasana 
tersebut tidak jauh berbeda dengan akses lokasi pada rusunawa Semper. Rusunawa 
Sukapura yang diresmikan pada 1997 hanya memiliki satu blok bangunan dengan 
lima lantai. Akses perlantai menggunakan tangga. Rusunawa yang dikelola oleh 
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UPRS Semper ini memiliki harga sewa yang berbeda dari rusun-rusun lantai 16 
lainnya. Adapun perbedaan harga sewa rusunawa Sukapura adalah sebagai berikut: 
Tabel e. daftar harga sewa rusunawa Sukapura 
Lantai Harga Sewa PNS/Bulan Harga Sewa Non 
PNS/Bulan 
1 152.000 207.000 
2 144.000 197.000 
3 137.000 187.000 
4 131.000 178.000 






Fasilitas yang ada juga sangat sederhana berbeda dari rusunawa Rorotan, 
Nagrak, dan Semper. Karena tahun berdiri yang terhitung cukup lama dibanding 
tiga rusun lainnya, rusunawa Sukapura cukup menggambarkan keadaan bagaimana 
rusun di mata awam. Rusunawa ini tidak memiliki lift semodern 3 rusunawa lain di 
bawah UPRS Semper, tidak juga memiliki ruang terbuka luas untuk tempat bermain 
anak-anak. PAUD dan ruang perpustakaan yang ada juga masih jauh dari standar 
yang ada pada rusunawa lainnya. Beberapa data lapangan yang sudah 
didokumentasikan adalah sebagai berikut: 
a. Sarana dan Prasarana 
Tabel 5.a 
Sarana dan Prasarana Temuan 
Sarana Pendidikan Ada, tapi terbatas 
Fasilitas Kesehatan Tidak ada 
Sarana Sosialisasi Anak Ada, tapi terbatas 
Apek sarana dan prasarana tiap-tiap rusun di bawah pengurusan UPRS 
Semper sebagian besar memiliki fasilitas layak anak yang baik, hanya saj untuk 
rusunawa yang berdiri sejak tahun 1997 ini memiliki fasilitas layak anak yang 
standar. Tidak ad ataman bermain atau kelengkapan alat-alat bermain seperti 
rusunawa rorotan dan nagrak. Bangunan hanya tersedia tangga tanpa bantuan lift 
untuk ke setiap lantainya. Dari 12 indikator yang ada, hanya empat yang terpenuhi 
yaitu tempat bermain outdoor berupa lapangan tennis, ruang ekspresi di lantai 
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dasar, lembaga layanan pendidikan yaitu PAUD dari kelurahan sekitar, dan 
perpustakaan. Gambaran rusunawa Sukapura adalah sebagai berikut: 
 
Untuk PAUD yang ada di rusunawa ini ialah PAUD dari kelurahan sekitar, 
yang menumpang di area gedung rusunawa Sukapura di lantai dasarnya. Ada 3 
orang pengajar di PAUD BKB Flamboyan ceria tersebut, dari 18 orang siswanya, 
ada 4 orang anak rusunawa Sukapura yang menjadi siswanya. Fasilitas lain yang 
cukup lengkap di rusunawa ini ialah perpustakaannya. Perpustakaan yang memiliki 
314 jenis koleksi buku tersebut, memiliki berbagai jenis buku bacaan. Sayangnya, 
belum ada ruangan khusus bacaan anak-anak. Yang artinya, jenis bacaannya juga 
bercampur dengan bacaan orang dewasa. Buku-buku ini didapat dari Suku Dinas 
Perpustakaan. Menurut Ine Pelawi yang juga sebagai petugas di Rusunawa 
Sukapura tersebut, buku-buku ini terakhir mendapat pembaharuan di tahun 2018. 





Gedung satu blok 5 lantai 
Rusunawa Sukapura 
Lapangan sebagai satu-
satunya kawasan terbuka 
Kondisi di dalam 
rusunawa lantai 2 
 
  
Ruang Perpustakaan Plakat peresmian rusunawa 
Sukapura 
Meja dan lemari PAUD 
yang terletak di lantai dasar 
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b. Keamanan dan Keselamatan  
Tabel 5.b 
Keamanan dan Keselamatan Temuan 
Kondisi Bangunan Sangat tua, dan terkesan gelap juga 
kumuh 
Sistem Keamanan Lingkungan Penjagaan baik oleh petugas keamananan, 
akses tamu wajib lapor. Cctv ada di setiap 
lantai 
Penataan Sarana dan Prasarana Baik, perlu melihat kebutuhan anak lagi 
Akses Rusunawa Di tengah pemukiman padat penduduk, 
cukup mudah diakses 
Dari 12 Indikator yang ada, aspek ini hanya dipenuhi lima saja. Meliputi, 
fasilitas penunjang dan perlindungan dari hujan, matahari, dan angina, kondisi 
bangunan yang terawatt, hal-hal terkait kelistrikan yang tertata rapi dan di luar 
jangkauan anak-anak. Aksesibilitas yang mudah diakses oleh anak berkebutuhan 
khusus. Setiap lantai juga dipasangi kamera pemantau (cctv) dan tetap diawasi oleh 
satpam yang bertugas. Pintu masuk ke rusun juga hanya ada satu pintu utama yang 
dijaga ketat oleh petugas keamanannya. Petugas keamanan di setiap rusun bertugas 
dengan baik. Mayoritas warga yang menghuni rusunawa Semper ini sudah 
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menghuni belasan hingga puluhan tahun, sehingga tidak heran jika warganya rukun 
dan saling menjaga keamanan rusunawa. 
c. Fasilitas Kesehatan Rsunawa 
Tabel 5.c 
Fasilitas Kesehatan Temuan 
Media Komunikasi dan Informasi Sosialisai yang masih kurang 
Regulasi kesehatan rusunawa Belum ada 
Semua rusun di bawah pengelolaan rusunawa Semper memilihi area bebas 
rokok, dan bahkan rusunawa tidak membolehkan ada yang merokok di sekitar 
hunian mereka. Hal ini juga indikator yang ada dan satu-satunya terkait kesehatan 
rusunawa yang ada di rusunawa Sukapura. Sosialisai kesehatan juga menjadi 
kegiatan yang mestinya rutin dilakukan oleh pihak UPRS. Hanya saja, untuk 
fasilitas kesehatan seperti Puskesmas, juga tidak disediakan oleh pihak rusunawa, 
warga bisa langsung mendatangi puskesmas terdekat dari rusunawa. 
d. Penguatan Kelembagaan 
Tabel 5.d 
Penguatan Kelembagaan Temuan 




Instrumen ini menjadi satu-satunya instrumen yang belum bisa dipenuhi 
oleh UPRS Semper di setiap rusunnya. Dengan kata lain, belum ada lembaga 
manapun yang menjalin kerja sama dengan rusunawa di bawah pengelolaan UPRS 
Semper, rusunawa Sukapura sekalipun. 
Hasil selanjutnya ialah data dari Rusunawa Waduk Pluit (Muara Baru), 
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6. Rusunawa Waduk Pluit 
Rusunawa Waduk Pluit terletak di Jalan Muara Baru No 58, Kel No.19, 
RW.17, Penjaringan, Kec. Penjaringan, Kota Jakarta Utara, Daerah Khusus Ibukota 







 Pada hari Jum’at tanggal 12 Juni 2020, kami mendatangi Rusun Waduk Pluit 
dan bertemu dengan Bapak Agung Suprajono, ST, Kepala Satuan Prasarana dan 









Berdasarkan wawancara langsung dengan Bapak Agung, Unit Pengelola 
Muara Baru terbagi atas 2 lokasi yaitu Rusun Waduk Pluit dan Rusun Kapuk 
Muara. Kebetulan kedua rusun tersebut pengelolanya sama di bawah 
Rusunawa Waduk Pluit (Muara Baru) 
Wawancara Langsung dengan Bapak 
Agung Suprajono, ST, Kepala Satuan 
Prasarana dan UPRS Muara Baru  
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Kepemimpinan Kepala UPRS Muara Baru, Bapak Ir. Sutanto, MT. Berikut bagan 








Sumber: Data Profil UPRS Muara Baru 






Sumber: Data Profil UPRS Muara Baru 
Untuk jumlah unit baik di Waduk Pluit maupun di Kapuk Muara semuanya 
terisi dengan jumlah total 1900 unit (1200 unit di Rusunawa Waduk Pluit dan 700 
unit di Rusunawa Kapuk Muara). Rusunawa Waduk Pluit ini memiliki luas  ±4,5 
hektar, yang terdiri dari :  4 blok A, B, C dan D dibangun oleh APBD Tahun 2009, 
dan 8 blok 5 s.d 12 dibangun oleh Agung Podomoro (PT. Pembangunan 
Perumahan) pada Tahun 2014. Menurut informasi yang diperoleh dari Bapak 
Agung, Visi UPRS ini adalah Terwujudnya Perumahan, Permukiman dan 
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Bangunan Gedung yang Andal legal, dan berwawasan lingkungan. Sedangkan 
misinya adalah sebagai berikut: 
a) Melaksanakan pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana Rumah 
Susun, Fasilitas serata Utilitas, Kebersihan, Keindahan dan keamanan 
lingkungan rumah susun 
b) Menyelenggarakan pembinaan teknis perawatan pembangunan gedung 
pemerintah daerah efektif dan efisien sesuai ketentuan; 
c) Menyelenggarakan perizinan dan pembinaan penghunian, serta penyuluhan 
dan peran serta masyarakat; 
d) Menyelenggarakan pengelolaan rumah susun yang efektif dan efisien. 
Untuk rusunawa Waduk Pluit blok lama terdiri dari 4 blok yang diperuntukan 
bagi relokasi korban banjir warga Muara Baru Tahun 2013, dan untuk rusunawa 
Waduk Pluit blok baru terdiri dari 8 blok yang diperuntukan bagi relokasi warga 
Muara Baru yang tinggal di atas Bantaran Kali Gendong, Taman Burung dan GG. 
Mesjid. Adapun data penghuni secara umum perlokasi  




Sumber: Data Profil UPRS Muara Baru 






 Tarif Sewa Rusun Waduk Pluit  
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Penggalian data dilanjutkan pada hari Senin, tanggal 15 Juni 2020 sekaligus 
memohon perizinan melalui tanda tangan surat mitra dengan Kepala UPRS Muara 
Baru, Bapak. Ir. Sutanto, MT (surat kesediaan mitra terlampir). Sesuai dengan yang 
direncanakan sebelumnya, kami melakukan penggalian data terkait dengan sarana 
dan prasarana, termasuk bagaimana prosedur keamanan dan keselamatan sarana 
dan parsarana tersebut, kesehatan rusunawa, dan bagaimana program perlindungan 
dan kesehatan anak melalui penguatan kelembagaan. Proses penggalian data ini 
seyogyanya dilaksanakan pada bulan April tahun 2020, namun dikarenakan adanya 
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sebagai dampak dari pandemi 
COVID-19 yang sedang dialami oleh berbagai negara termasuk Indonesia, maka 
kami baru dapat melaksanakan penggalian data dan bertatap muka langsung dengan 
pengurus UPRS sekaligus survey ke rusun secara langsung pada masa transisi 
PSBB.  
Berdasarkan informasi dari Kepala Satuan Prasarana dan UPRS Muara Baru, 
beberapa kegiatan yang pernah dilakukan dalam rangka pemberdayaan masyarakat/ 
warga berdasarkan Pergub 131 Tahun 2016 Tentang Optimalisasi Pengelolaan 





Adapun terkait indikator rusunawa ramah anak, tim menggali data sesuai 
dengan instrument yang dijelaskan pada BAB III diantaranya sebagai berikut: 
a. Sarana dan Prasarana 
Fasilitas Umum yang terdapat di Rusunawa Waduk Pluit terdiri dari 
PAUD, Klinik Kesehatan, Bank DKI, Mesjid, Koperasi (koperasi warga seraya 
bakti yang terletak di Blok D), Mushola (di setiap blok), Lapangan Volley, dan 
RPTRA.    
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Mengenai fasilitas sarana dan prasarana di Rusun Waduk Pluit dapat 
dilaporkan bahwa terdapat fasilitas layak anak yaitu tempat penitipan anak 
yang berupa Learning Center yang bertujuan sebagai wadah untuk interaksi 
dengan anak, terdapat taman bermain outdoor yang disertai dengan rest area 
(ruang istirahat setelah bermain), pusat informasi anak, ruang konseling, 
Lembaga Layanan Pendidikan, Lembaga Layanan Kesehatan, Lembaga 
Bantuan Hukum (pengaduan), Pusat Pengembangan Kreativitas , Seni dab 
Budaya bagi anak (yang terdapat di Learning Center), dan juga terdapat ruang 
perpustakaan. Namun fasilitas yang belum tersedia di Rusun Waduk Pluit ini 
adalah ruang berekspresi anak dan Lembaga Penyediaan Alat Bantu bagi Anak 
Berkebutuhan Khusus. Untuk lebih rincinya dijelaskan sebagai berikut: 
1) Gedung Rusun  
Gedung rusun yang terdapat 4 gedung rusun yang dinamai gedung A, B, C 
dan D. kantor kepala UPRS terdapat di lantai bawah gedung C. Lantai 
bawah setiap gedung rusun terdapat kantin-kantin milik warga rusun dan 
terdapat tempat parkir yang hanya untuk diperuntukkan bagi warga rusun.  
2) Masjid  
Masjid yang terdapat di rusun muara baru memiliki dua lantai, lantai 
pertama digunakan untuk beribadah bagi kaum lelaki dan lantai dua 
digunakan untuk beribadah bagi kaum perempuan. Terdapat tempat wudhu 
di lantai dua dan lantai satu. Lantai dua diperuntukkan untuk kaum 
perempuan. tersedia sajadah dan mukena didalam masjid.  
3) Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) 
Di rusun waduk pluit terdapat RPTRA yang dikelilingi tanaman-tanaman 
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Agung, sebagai berikut:  
“Informasi anak-anak, rumah tangga, dan lain-lain biasanya diadakan di 
RPTRA. Untuk rusun penjaringan juga informasinya di Rusun Waduk Pluit jadi 
semua ke Waduk Pluit” 
 
4) Kantin 
Di rusun waduk pluit terdapat kantin khusus yang berlokasi di dekat gerbang 
rusun. Kantin yang dibangun dengan pondasi kayu dan bambu cukup aman 
untuk tempat warga menikmati makanan dan minuman di kantin tersebut. 
Kantin-kantin ini merupakan kantin milik warga dimana penjual kantin 







Terdapat 3 PAUD di Rusun Waduk Pluit, yaitu PAUD Al-hidayah, PAUD 
Kenanga 017, dan Cahaya Permata Indonesia. Guru-guru yang mengajar 
merupakan guru-guru yang berasal dari waga rusun dan juga warga luar 
rusun. Terdapat taman bermain di depan PAUD namun kondisinya cukup 
memprihatinkan sehingga kurang aman untuk digunakan khususnya untuk 
anak-anak. Terdapat berbagai hiasan disekitaran ruangan PAUD dan 
tempelan warna-warni yang membuat ruangan PAUD lebih menarik. PAUD 
yang tersedia ini terletak di lantai bawah gedung rusun sehingga tidak 




Kantin di Rusun Waduk Pluit  








Berikut identitas sekolah, guru, dan 
siswa PAUD di Rusunawa Waduk Pluit: 
a) PAUD AL-HIDAYAH 
1) Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : BKB PAUD AL-HIDAYAH 
NPSN    : 69971893 
Alamat             : Jl. Rusun Waduk Pluit Blok 9 Lt dasar Rt. 023/017  
                  Kel/ Kec. Penjaringan Jakarta Utara, Kode pos   
                           14440 
Tahun Berdiri  : 25 April 2009 
Yayasan           : Wadah Titian Harapan 
2) Data Siswa 









1. A 40 25 16 
2. B 37 17 19 
3. C 44 20 24 
Total 121 60 59 










1. A 31 19 12 
2. B 51 30 21 
3. C 47 17 30 
Total 129 66 63 
 









1. A 30 15 15 
2. B 51 25 26 
3. C 60 24 36 
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Total 141 64 77 
 









1. A 11 6 5 
2. B 77 30 47 
3. C 75 43 32 
Total 163 79 84 
 
 













1. Listianingsih P SMK Rsn. Waduk 
Pluit Blok 9 lt 3 
2. Kusmiati P SMK Rsn. Waduk 
Pluit Blok 11 lt 
5 
 3. Liyana P SMA Rsn. Waduk 
Pluit Blok 9 lt 4 
4. Mei Rizky P S1 Muara Baru 
Rt.019/017 




P SMA Muara Baru 
Rt.019/017 




b) PAUD KENANGA 017 
1) Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : BKB PAUD KENANGA 017 
NPSN  : 69880117 
Alamat  : Jl. Rusun Waduk Pluit Blok B Lt dasar Rt. 023/017  
     Kel/ Kec. Penjaringan Jakarta Utara, Kode pos 
14440 
Tahun Berdiri : 17 November 2015 
 
2) Data Siswa 
KELOMPOK A 
   Jenis Kelamin 
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No Kelas Jumlah Perempuan Laki-laki 
1. Kelompok A1 7 5 2 
2. Kelompok A2 7 4 3 
3. Kelompok A3 7 4 3 











1. Kelompok B1 12 7 5 
2. Kelompok B2 12 6 6 










1. Kelompok C1 13 7 6 
2. Kelompok C2 12 6 6 
3. Kelompok C 12 6 6 
Total 37 19 18 
 













1. Siti Astripah, S.Pd P S1 Rsn. Waduk Pluit 
Blok B lt 2 
2. Isma Riza Tri A P S1 Jl. Muara Baru Rt. 
019/017 
3. Isnaini P SMA Jl. Muara Baru Rt. 
019/017 
4. Nurfida P SMA Rsn. Waduk Pluit 
Blok A 
5. Dinda P SMA Rsn. Waduk Pluit 
Blok C 




c) PAUD CAHAYA PERMATA INDONESIA 
1) Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : BKB PAUD CAHAYA PERMATA INDONESIA 
NPSN   : 014.31.74.07.1001.84 
Alamat  : Jl. Rusun Waduk Pluit Blok 10 Lt dasar Rt. 031/017  
     Kel/ Kec. Penjaringan Jakarta Utara, Kode pos  
14440 
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Tahun Berdiri : 2017 
 
2) Data Siswa 









1. KELAS K - 3 13 6 7 
 









1. KELAS K - 4 15 8 6 









1. KELAS K - 5 22 10 12 
 
3) Data Guru 
 
No Nama Jenis Kelamin 
1. Yulin P 
2. Yuliana P 
3. Fifi Fauziah P 
4. Intan Octavia P 
 
 
b. Keamanan dan Keselamatan Sarana dan Prasarana 
Hasil pengamatan kami mengenai prosedur keamanan dan keselamatan 
sarana dan prasarana adalah sebagai berikut: material yang digunakan untuk 
taman bermain tergolong aman, namun akses masuk lokasi bermain anak tidak 
dibatasi jumlahnya sehingga hal ini memungkinkan adanya gangguan fisik dari 
luar kawasan dan kurang terkontrol dengan baik. Selain itu terdapat pohon 
yang menghalangi visibility orang tua saat mengawasi anaknya. Selain itu yang 
dapat kami laporkan bawa tersedia fasilitas penunjang dan perlindungan dari 
hujan, matahari, dan angin, dan juga terdapat pembagian lokasi permainan 
yang ternaungi dan yang terbuka sehingga terkena sinar matahari secara 
langsung.  
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Di rusun waduk pluit terdapat beberapa penjaga keamanan, setiap 
gedung terdapat penjaga keamanan yang menjaga keamanan setiap gedung. 
selain itu terdapat penjaga di depan gerbang gedung rusun. jalan-jalan yang 
tidak tertat rapih juga dapat membahayakan para pengguna jalan terutama 
pengguna sepeda motor. Tidak ada CCTV di sekitar gedung kecuali di ruang 









Selain itu, terdapat bangunan bertingkat dilengkapi dengan ram dan 
tangga lebar anak cukup lebar lebih dari 30 cm, tinggi anak tangga bisa digapai 
oleh anak yaitu di bawah 20 cm dan lebar tangga cukup leluasa lebih dari 150 
cm, serta ada pegangan tangga dan berpenutup yang cukup aman untuk anak. 
Namun untuk kondisi bangunan dikarenakan sudah lebih dari 34 tahun, maka 
terdapat beberapa bangunan yang kurang terawatt dengan baik sehingga dapat 
memungkinkan terjadi sarang penyakit, khususnya bagi anak-anak yang masih 
rentan daya tahan tubuhnya. Untuk hal-hal yang terkait dengan kelistrikan 
tertata rapi dan terletak di luar jangkauan anak-anak dan mudah terawasi. 
Perletakan lemarin dan hiasan dinding di dalam rusunawa cukup kuat 
menempel di dinding, sehingga diharapka saat terjadi goncangan tidak mudah 
lepas.  
Keamanan di Rusun Waduk Pluit  
Created by Lemlitbang UHAMKA │ simakip.uhamka.ac.id │lemlit.uhamka.ac.id 
58 
 
Namun untuk aksesibilitas untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
tidak ada, sehingga lokasi area bermain agak sulit diakses oleh ABK. Dan juga 
tidka terdapat zona pembeda dan pelabelan wahana bermain sesuai dengan 
peruntukan umur, sehingga untuk batita, balita, dan anak-anak masih 
bercampur wahana bermainnya, namun beruntungnya jarak pandang lokasi 












c. Kesehatan Rusunawa 
Di rusun waduk pluit tidak terdapat pos pelayanan kesehatan nya sendiri 
dikarenakan dekat dengan puskesmas, jika warga ingin memeriksakan 
kesehatan tubuhnya, maka warga akan langsung data ke puskemas. Petugas 
puskesmas terkadang melakukan kunjungan pemeriksaan dan juga melakukan 
sosialasisai terkait kesehatan tubuh. Lingkungan rusun waduk pluit cukup baik 
untuk kesehatan warganya namun perlu di jaga kembali terutama untuk 
sampah-sampah yang masih berserakan. 
Bentuk Bangunan di Rusun Waduk Pluit  
Created by Lemlitbang UHAMKA │ simakip.uhamka.ac.id │lemlit.uhamka.ac.id 
59 
 
JADWAL OPERASIONAL PUSKESMAS RUSUN WADUK PLUIT 
 
JAM HARI KERJA 
09.00 s/d 15.00 SENIN KAMIS  JUM’AT 
 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Agung diperoleh informasi sebagai 
berikut: 
“Dari puskesmas suka ada program ketok pintu dengan hati, jadi petugas puskesmas datang 
ke pintu-pintu untuk memeriksa atau memberikan vitamin dan lain-lain” 
Mengenai resiko gangguan penyakit kemungkinannya ada mengingat . 
Selain itu tidak terdapat kawasan tanpa rokok. Pada saat kami survey ke 
lapangan, kami tidak menemukan warga yang merokok di depan anak-anak, 
namun tetap rekomendasi kami bahwa kawasan tanpa rokok ini penting 
diadakan di rusun tersebut sebagai bagian dari sistem kontrol kesehatan bagi 
warga lainnya, khususnya bagi anak-anak. Namun berdasarkan informasi dari 
Kepala Satuan Prasarana dan UPRS Rumah Susun Waduk Pluit bahwa tidak 
terdapat iklan mengenai rokok maupun iklan lainnya yang memuat konten 
yang tidak layak dilihat oleh anak.  
Di Rusun Waduk Pluit ini terdapat tempat pembuangan sampah terpilah 
yang tertutup. Terkait dengan kondisi pandemi Covid-19 ini, pihak pengelola 
rusun sudah menghimbau agar warga menaati peraturan untuk physical 
distancing demi menekan angka penyebaran virus corona. Namun masih 
ditemukan beberapa warga Namun sangat disayangkan, hasil pantauan kami 
masih terdapat beberapa warga rusun yang tidak menjaga jarak dengan warga 
lainnya. Tentunya ini menjadi bahan masukan kepada semua pihak di Rusun 
Waduk Pluit ini agar lebih memperketat system protocol kesehatan, khususnya 










Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Agung, beliau menyatakan 
sebagai berikut:  
“Kalau dari segi ketaatan, wajar ya warga juga takut akan penyakit 
(covid) ini, apalagi kan angka penularan di DKI Jakarta, di Penjaringan itu 
termasuk zona merah, makanya di setiap rusun, di setiap blok sudah 
disediakan edukasinya berupa tempat cuci tangan, kan kerja sama dengan 
IUWASH juga. jadi kalau dari segi kesadaran cukup tinggi, tapi tidak 100% 
ya, sekitar 90%, dan banyak juga anak-anak yang bermain tanpa 
menggunakan masker, karena sudah kebiasaan disana (bermain tanpa 
masker), tetapi overall secara garis besar Alhamdulillah sudah teredukasi dan 
sudah disiplin.” 
Adapun sebagaimana terlihat pada gambar sebelah kanan atas, itu merupakan 
PAUD Al-Hidayah yang dulunya Mesjid. Karena sekarang sudah ada Mesjid 
baru, maka tempat tersebut dijadikan tempat berkumpulnya para ibu-ibu 
pengajian. Menurut info dari Bapak Agung, di sana juga terdapat layanan 
kesehatan semacam yayasan.  
 
 
d. Perlindungan dan Kesehatan Anak melalui Penguatan Kelembagaan 
Mengenai program perlindungan dan kesehatan anak melalui penguatan 
kelembagaan yang dapat kami laporkan adalah sebagai berikut: Di Rusunawa 
Waduk Pluit terdapat Kerjasama dengan USAID (IUWASH) dan Perjanjian 
Kerja Sama (PKS) antara pemerintah Provinsi Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta 
dengan Universitas Katolik Indonesia Atmajaya.  
Berikut rincian gambaran kerja sama dengan masing-masing lembaga: 
1) Kerja sama dengan USAID (IUWASH) 
Kerjasama dengan USAID (IUWASH) dilakukan dalam bidang 
permasalahan air bersih, di mana sejak tahun 2018 telah terjalin kerja sama 
dalam rangka penelitian tentang pemanfaatan air bersih serta pengolahan 
air limbah. Di dalam kegiatan tersebut, para teknisi dilatih untuk 
Kondisi Warga di Rusun Waduk Pluit  
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menangani problematika air limbah yang diolah melalui STP, dan 
produknya menghasilkan rekomendasi berupa pemeliharaan dan 
perawatan STP, tidak hanya untuk UPRS Muara Baru tetapi untuk 
keseluruhan Rumah Susun. 
Pada tahun 2020 juga telah dilakukan kerja sama dengan 
menyediakan tempat cuci tangan portable (tctp) untuk di Rumah Susun 










2) Kerja sama dengan Universitas Katolik Indonesia Atmajaya 
Bentuk Perjanjian Kerja Sama (PKS) antara pemerintah Provinsi 
Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta dengan Universitas Katolik Indonesia 
Atmajaya tentang Program Pemberdayaan Masyarakat Bebrbasis Potensi 
Lokal dengan Nomor : 1017/III/LPPM-KJS.10.03/8/2017 berkaitan 
dengan pembangunan Rain Water Harvesting (RWH), Leaning Center 
(edukasi bagi warga rusunawa) serta Bank Sampah. Adapun Program 
Kerja Sama tersebut didasarkan keinginan dari LPPM UNIKA 
ATMAJAYA yang telah lama melakukan survey tentang masalah yang 
ada di rusunawa waduk pluit sehingga dapat disimpulkan 3 masalah utama 
yakni: 
a. Masalah pendidikan sehingga terciptanya program learning center yakni 
program rumah belajar yang dapat melakukan edukasi kepada warga tentang 
pendidikan serta mengadakan pelatihan pelatihan terutama pada anak-anak 
dan ibu rumah tangga. 
Tempat Cuci Tangan Portable  
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b. Masalah Sampah, dimana sampah di muara baru sangatlah banyak sehingga 
diperlukanlah suatu tempat pemilahan dan pengolahan samapah yang 
nantinya akan terasa manfatnya bagi warga rusunawa. 
c. Masalah air bersih, dimana rusun muara baru memang belum teraliri secara 
mkasimal air bersih bahkan kondisi air yang dihasilkan dari penyulingan 
waduk pluit jauh dibawah standar tidak dapat digunakan sebagai air bersih 
oleh karena itu perlu ada pengolahan/penampungan  air hujan yang nantinya 
akan digunakan sebagai air bersih lalu terciptalah Rain Water Harvesting 
(RWH). 
Pekerjaan tersebut dimulai dari Oktober 2017 sampai dengan Februari 
2018. Pada tanggal 4 Mei 2018 diadakanlah seminar di UNIKA ATMAJAYA 
dengan tema Air Hujan Untuk Kehidupan (Inovasi Air Hujan Untuk Kebutuhan Air 
Bersih) yang dihadiri Menteri Permukiman dan Pengembangan Wilayah Indonesia 
ke-22 Ibu Erna Witoelar dari Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 
diwakili oleh Bapak Ir. Kelik Indriyanto, M.T serta perwakilan dari Kementerian 
PUPR serta Coca Cola Foundation. 
Pada tanggal 14– 16 Juli 2018, UNIKA ATMAJAYA bersama perwakilan 
UPRS Muara Baru melakukan studi banding ke daerah Muntilan Jawa Tengah, 
pertama mengunjungi Romo Vincentius Kirjito, kepastoran muntilan dimana beliau 
adalah pencetus ide dan pembuat alat pertama memanen air hujan dan yang kedua 
berkunjung ke komunitas banyu bening yang diketuai oleh Ibu Sri Wahyuningsih. 
Dari hasil kunjungan tersebut didapatkan ilmu bagaimana memanen air hujan dan 
pemanfaatan lain dari air hujan. 
Pada Tahun 2019 telah banyak dari instansi lain yang berkunjung yakni 
dari Kementerian PUPR, JICA, serta dari pemrov DKI Jakarta yang memang 
memperhatikan tentang air hujan, sumur resapan dan penurunan muka air tanah. 
Untuk Rain Water Harvesting (RWH) tujuan awal adalah menyediakan air bersih 
untuk blok 5,6 dan 7. Dimana RWH 1 berkapasitas 185 m3 sedangkan RWH 2 
berkapasitas 130 m3. Pada tahun 2018 juga PALYJA sudah masuk ke Rusun Muara 
Baru Waduk Pluit sehingga kebutuhan air bersih di rusun muara baru tercukupi. 
Seiring waktu RWH dimanfaatkan oleh warga relokasi yang masih menempati 
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lantai dasar, dan dimanfaatkan sampai sekarang selama air masih tersedia. Inovasi 
yang telah dikembangkan adalah dengan membuat limpasan air hujan untuk 
disalurkan ke dalam sumur resapan dan ke dalam sumur dalam  (0-100 m). Langkah 
ini dilakukan dengan harapan dapat mengurangi intrusi air laut dan mengisi artesis. 
Sehingga RWH berfungsi untuk menyimpan air hujan, memenuhi kebutuhan air 
warga, mengisi air dangkal lewat sumur resapan dan mengisi air dalam melalui 

























Kerja sama lembaga yang dibangun oleh Rusun Waduk Pluit ini sudah 
cukup banyak, termasuk kerjasama yang non formal. Adapun kerjasama di 
bidang ramah anak menurut info dari Bapak Agung, yang pernah dilakukan 
adalah dengan menghadirkan psikolog anak, termasuk dari Atmajaya. Yang 
terprogram dan terdokumentasi dengan baik melalui Perjanjian Kerjasama itu 
Created by Lemlitbang UHAMKA │ simakip.uhamka.ac.id │lemlit.uhamka.ac.id 
64 
 
dengan Atmajaya, bahkan yang menandatangani perjanjian tersebut adalah 
Dinas Perlindungan Anak. Kerjasama di bidang kesehatan sudah dilakukan 
dengan  IUWASH sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya, namun belum 
mengarah secara spesifik kepada penyediaan layanan kesehatan seperti nutrisi 
suplementasi dan konseling, dan juga belum adanya peraturan dan kebijakan 
untuk pemenuhan hak anak di dalam rusun dari orang tua yang memuat data 
anak secara terpisah berdasarkan jenis kelamin, umur, dan kesehatan, dan juga 
belum tersedianya pelayanan kesehatan reproduksi dan mental. 
Demikian gambaran potret Rusun Waduk Pluit terkait dengan indikator 
rusun ramah anak. Untuk selanjutnya akan dijelaskan mengenai potrek 
Rusunawa Kapuk Muara yang mana pengelolaannya masih satu pengelola 
dengan Rusun Waduk Pluit di bawah UPRS Muara Baru. 
 
7. Rusunawa Kapuk Muara 
Rusunawa Kapuk Muara terletak di daerah Kapuk Muara RT.2/RW.3,, Kec. 
Penjaringan, Kota Jakarta Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 14460. Rusun 
Kapuk Muara dibangun pada 2004, merupakan hunian yang dulunya diperuntukan 
sebagai tempat tinggal bagi warga gusuran kolong tol Pejagalan. Pada hari Jum’at 
tanggal 12 Juni 2020, setelah dari Rusun Waduk Pluit, kami mendatangi Rusun 
Kapuk Muara. Kebetulan pengelola UPRS Rusunawa Kapuk Muara sama dengan 
pengelola UPRS Waduk Pluit. Jadi wawancara dan penggalian data tetap kami 
lakukan bersama Bapak Agung Suprajono, ST, Kepala Satuan Prasarana dan UPRS 
Rumah Susun Waduk Pluit. Penggalian data dilanjutkan pada hari Senin, tanggal 
15 Juni 2020 sekaligus verifikasi data bersama Kepala UPRS Muara Baru, Bapak. 















a. Sarana dan Prasarana 
Mengenai fasilitas sarana dan prasarana di Rusunawa Kapuk Muara 
dapat dilaporkan bahwa tidak terdapat fasilitas layak anak seperti halnya di 
Rusunawa Waduk Pluit, namun terdapat taman bermain yang disertai dengan 
rest area (ruang istirahat setelah bermain), ruang berekspresi anak, ruang 
konseling, Pusat Pengembangan Kreativitas, Seni dan Budaya bagi anak, dan 
juga terdapat ruang perpustakaan. Namun fasilitas yang belum tersedia di 
Rusun Kapuk Muara ini selain taman bermain anak yaitu pusat informasi anak, 
Lembaga Layanan Pendidikan, Lembaga Layanan Kesehatan, Lembaga 
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b. Keamanan dan Keselamatan Sarana dan Prasarana 
Hasil pengamatan kami mengenai prosedur keamanan dan keselamatan 
sarana dan prasarana adalah sebagai berikut: material yang digunakan untuk 
taman bermain tergolong aman, akses masuk lokasi bermain anak dibatasi 
jumlahnya sehingga hal ini melindungi adanya gangguan fisik dari luar 
kawasan dan kejahatan dapat diminimalisir dan dikontrol dengan baik. Selain 
itu tidak terdapat pohon atau tiang yang menghalangi visibility orang tua saat 
mengawasi anaknya. Dapat kami laporkan bahwa tersedia fasilitas penunjang 
dan perlindungan dari hujan, matahari, dan angin, dan juga terdapat pembagian 
lokasi permainan yang ternaungi dan yang terbuka sehingga terkena sinar 
matahari secara langsung.  
Selain itu, terdapat bangunan bertingkat dilengkapi dengan ram dan 
tangga yang  cukup lebar lebih dari 30 cm, tinggi anak tangga bisa digapai oleh 
anak yaitu di bawah 20 cm dan lebar tangga cukup leluasa lebih dari 150 cm, 
serta ada pegangan tangga dan berpenutup yang cukup aman untuk anak. 
Namun untuk kondisi bangunan dikarenakan sudah lebih dari 16 tahun, maka 
terdapat beberapa bangunan yang kurang terawatt dengan baik sehingga dapat 
memungkinkan terjadi sarang penyakit, khususnya bagi anak-anak yang masih 
rentan daya tahan tubuhnya. Untuk hal-hal yang terkait dengan kelistrikan juga 
kurang tertata rapi dan sehingga memungkinkan bahaya bagi anak-anak. 
Perletakan lemarin dan hiasan dinding di dalam rusunawa cukup kuat 
menempel di dinding, sehingga diharapkan saat terjadi goncangan tidak mudah 
lepas. Namun untuk aksesibilitas untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
tidak ada, sehingga lokasi area bermain agak sulit diakses oleh ABK. Dan juga 
tidak terdapat zona pembeda dan pelabelan wahana bermain sesuai dengan 
peruntukan umur, sehingga untuk batita, balita, dan anak-anak masih 
bercampur wahana bermainnya, namun beruntungnya jarak pandang lokasi 
pengawasan orang tua terhadap anak masih dapat dijangkau dengan baik. 
 









c. Kesehatan Rusunawa 
Hal-hal terkait dengan kesehatan rusunawa yang dapat kami laporkan di 
Rusunawa Kapuk Muara adalah sebagai berikut: dikarenakan kondisi 
bangunan yang sudah cukup lama dan ada beberapa bagian yang kurang 
terawat dengan baik, maka resiko gangguan penyakit kemungkinannya ada. 
Selain itu tidak terdapat kawasan tanpa rokok. Pada saat kami survey ke 
lapangan, kami tidak menemukan warga yang merokok di depan anak-anak, 
namun tetap rekomendasi kami bahwa kawasan tanpa rokok ini penting 
diadakan di rusun tersebut sebagai bagian dari sistem kontrol kesehatan bagi 
warga lainnya, khususnya bagi anak-anak. Namun berdasarkan informasi dari 
Kepala Satuan Prasarana dan UPRS Rumah Susun Kapuk Muara bahwa tidak 
terdapat iklan mengenai rokok maupun iklan lainnya yang memuat konten 
yang tidak layak dilihat oleh anak. Selain itu terdapat kantin sehat dan makanan 
yang sehat, halal, dan baik sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku di 















d. Perlindungan dan Kesehatan Anak melalui Penguatan Kelembagaan 
Mengenai program perlindungan dan kesehatan anak melalui penguatan 
kelembagaan yang dapat kami laporkan adalah belum ada kelembagaan yang 
bekerja sama dengan rusunawa yang bergerak dalam bidang kebijakan dan 
praktik yang sehat seperti rumah susun yang bebas dari obat-obatan, hukuman 
badan, dan pelecehan, penyediaan layanan kesehatan seperti nutrisi 
suplementasi dan konseling, pendidikan kesehatan berbasis keterampilan 
hidup, kesehatan fisik, serta memberikan edukasi bagi anak untuk membela 
dan melindungi diri dari pelecehan dan memberikan pengalaman positif bagi 
anak-anak, pemenuhan hak anak di dalam rusun dari orang tua, belum ada data 
anak secara terpisah berdasarkan jenis kelamin, umur, dan kesehatan, dan juga 
belum tersedianya pelayanan kesehatan reproduksi dan mental. 
 
8. Rusunawa Penjaringan 
Rusunawa Penjaringan terletak di daerah Penjaringan  RT.4/RW.6, Jakarta 
Utara, DKI Jakarta 14440. Rusun Kapuk Muara dibangun pada tahun 1988. Pada 
hari Jum’at tanggal 12 Juni 2020, setelah dari Rusun Waduk Pluit dan Kapuk 
Muara, kami mendatangi Rusun Penjaringan dan bertemu dengan Ibu Elveri, 
Kepala Subbag Tata Usaha UPRS Rusunawa Penjaringan. 
 
 











a. Sarana dan Prasarana 
 
Menurut info dari Ibu Nuni Puspita Sari, Staf Administrasi Tata Usaha 
UPRS Penjaringan, rusun ini baru dibangun (direvitalisasi), dan pada tahun 
2017 baru dihuni, jadi dulunya Blok E, F, G, blok yang lama dibangun kembali. 
Dan sekarang sedang proses revitalisasi 10 blok, Mengenai fasilitas sarana dan 
prasarana di Rusunawa Penjaringan dapat dilaporkan bahwa tidak terdapat 
tempat penitipan anak seperti halnya di Rusunawa Waduk Pluit, tidak terdapat 
taman bermain sehingga rest area (ruang istirahat setelah bermain) pun 
otomatis tidak ada, tidak ada ruang berekspresi anak, tidak ada ruang 
konseling, tidak ada Lembaga Bantuan Hukum (pengaduan), tidak ada 
Lembaga Penyediaan Alat Bantu Bagi Anak Berkebutuhan Khusus, dan tidak 
ada ruang perpustakaan. Namun di Rusunawa Penjaringan ini terdapat Pusat 
Pengembangan Kreativitas, Seni dan Budaya bagi anak, Lembaga Layanan 
Pendidikan (TK), Lembaga Layanan Kesehatan (Puskesmas), dan  Pusat 
Pengembangan Kreativitas, Seni, dan Budaya bagi anak. 
 
 










b. Keamanan dan Keselamatan Sarana dan Prasarana 
 Hasil pengamatan kami mengenai prosedur keamanan dan keselamatan 
sarana dan prasarana adalah sebagai berikut: material yang digunakan untuk 
taman bermain tergolong aman, namun akses masuk lokasi bermain anak tidak 
dibatasi jumlahnya sehingga hal ini memungkinkan adanya gangguan fisik dari 
luar kawasan dan kurang terkontrol dengan baik. Selain itu tidak terdapat 
pohon atau tiang yang menghalangi visibility orang tua saat mengawasi 
anaknya. Dapat kami laporkan bahwa tersedia fasilitas penunjang dan 
perlindungan dari hujan, matahari, dan angin, dan juga terdapat pembagian 
lokasi permainan yang ternaungi dan yang terbuka sehingga terkena sinar 
matahari secara langsung.  
Selain itu, terdapat bangunan bertingkat dilengkapi dengan ram dan 
tangga yang  cukup lebar lebih dari 30 cm, tinggi anak tangga bisa digapai oleh 
anak yaitu di bawah 20 cm dan lebar tangga cukup leluasa lebih dari 150 cm, 
serta ada pegangan tangga dan berpenutup yang cukup aman untuk anak. 
Kondisi bangunan pun cukup terawat dengan baik sehingga para penghuni 
merasa aman dan nyaman di dalamnya sehingga diharapkan dapat terhindar 
dari sarang penyakit, khususnya bagi anak-anak yang masih rentan daya tahan 
tubuhnya. Untuk hal-hal yang terkait dengan kelistrikan juga tertata rapi dan 
terletak di luar jangkauan anak-anak serta mudah diawasi dan dirawat. 
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Perletakan lemari dan hiasan dinding di dalam rusunawa cukup kuat menempel 
di dinding, sehingga diharapkan saat terjadi goncangan tidak mudah lepas. 
Namun untuk aksesibilitas untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) tidak ada, 
sehingga lokasi area bermain agak sulit diakses oleh ABK. Dan juga tidak 
terdapat zona pembeda dan pelabelan wahana bermain sesuai dengan 
peruntukan umur, sehingga untuk batita, balita, dan anak-anak masih 
bercampur wahana bermainnya, namun beruntungnya jarak pandang lokasi 









c. Kesehatan Rusunawa 
Hal-hal terkait dengan kesehatan rusunawa yang dapat kami laporkan di 
Rusunawa Penjaringan adalah sebagai berikut: walaupun kondisi bangunan 
dapat dikatakan cukup baik, namun resiko penularan penyakit masih ada 
dikarenakan hasil survey kami masih terdapat beberapa warga rusun yang tidak 
menerapkan physical distancing, khususnya pada masa pandemi COVID-19 
ini, masih ada beberapa warga yang berkerumun/ berkumpul di rusun. Selain 
itu tidak terdapat kawasan tanpa rokok. Pada saat kami survey ke lapangan, 
kami tidak menemukan warga yang merokok di depan anak-anak, namun tetap 
rekomendasi kami bahwa kawasan tanpa rokok ini penting diadakan di rusun 
tersebut sebagai bagian dari sistem kontrol kesehatan bagi warga lainnya, 
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khususnya bagi anak-anak. Namun berdasarkan informasi dari Kepala Satuan 
Prasarana dan UPRS Rumah Susun Kapuk Muara bahwa tidak terdapat iklan 
mengenai rokok maupun iklan lainnya yang memuat konten yang tidak layak 
dilihat oleh anak. Di samping itu belum terdapat kantin sehat sesuai dengan 
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, namun terdapat tempat 













d. Perlindungan dan Kesehatan Anak melalui Penguatan Kelembagaan 
Mengenai program perlindungan dan kesehatan anak melalui penguatan 
kelembagaan yang dapat kami laporkan adalah belum ada kelembagaan yang 
bekerja sama dengan rusunawa yang bergerak dalam bidang kebijakan dan 
praktik yang sehat seperti rumah susun yang bebas dari obat-obatan, hukuman 
badan, dan pelecehan, penyediaan layanan kesehatan seperti nutrisi 
suplementasi dan konseling, pendidikan kesehatan berbasis keterampilan 
Created by Lemlitbang UHAMKA │ simakip.uhamka.ac.id │lemlit.uhamka.ac.id 
73 
 
hidup, kesehatan fisik, serta memberikan edukasi bagi anak untuk membela 
dan melindungi diri dari pelecehan dan memberikan pengalaman positif bagi 
anak-anak, pemenuhan hak anak di dalam rusun dari orang tua, belum ada data 
anak secara terpisah berdasarkan jenis kelamin, umur, dan kesehatan, dan juga 
belum tersedianya pelayanan kesehatan reproduksi dan mental. 
 
9. Rusunawa Rawa Bebek 
Rusunawa  Rawa Bebek terletak di daerah Rawa Bebek blok merak, 
RT.14/RW.017, Pulo Gebang, Kec. Cakung, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta 13950. Pada hari Senin tanggal 15 Juni 2020, kami mendatangi 
Rusun Rawa Bebek dan melakukan penggalian data bersama Ibu Duma Kepala 


















No. Cluster Jumlah Unit 
1. Anggrek (Blok Lajang) 750 
2. Bugenvil (Blok APBD) 404 
3. Cempaka (Blok Burung) 400 
4. Dahlia (Tower) 255 











Lantai 1 Rp. 508.000 Lantai 1 Rp. 234.000 UMUM-Tower : Rp. 765.000 
Lantai 2 Rp. 461.000 Lantai 2 Rp. 212.000 UMUM-Lajang: Rp. 460.000 
Lantai 3 Rp. 419.000 Lantai 3 Rp. 192.000 Unit Usaha/Kios : Rp. 80.000 
Lantai 4 Rp. 378.000 Lantai 4 Rp. 173.000  
Lantai 5 Rp. 341.000 Lantai 5 Rp. 156.000  
 
a. Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Duma, Kepala Satpel UPRS Rawa 




1. PAUD Surya 
Kasih 
Lantai Dasar Blok 
Merak 
Didirikan dan dikelola oleh 
Yayasan Reachout Foundation. 
Jumlah murid : sekitar 30 orang 
Fasilitas : Ruang kelas, tempat 
bermain. 
2. Perpustakaan Lantai Dasar Blok 
Merak 
Kerjasama dengan Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi DKI Jakarta. 
3. Puskesmas Lantai Dasar Blok 
Cendrawasih 
Kerjasama dengan Dinas 
Kesehatan Puskesmas Kecamatan 
Cakung. 
Pelayanan umum 
Terdapat fasilitas ruang rawat inap 
(belum berjalan). 






4. Ruang Duka Lantai Dasar Blok 
Merpati 
Ruang jenazah dan ruang mandi 
jenazah 
5.  Posyandu Anak 
dan Lansia 
Lantai Dasar Blok 
Gelatik 
Pemeriksaan kesehatan bagi anak 




Lantai Dasar Blok 
Gelatik 
Kerjasama dengan Dewan 
Kerajinan Nasional Daerah 
(Dekranasda) DKI Jakarta. 
Peserta : Kaum ibu warga rusun 
sekitar 20 Orang 
Kegiatan : Membatik 
7. Mushola Lantai Dasar Blok 
Gelatik 
Dikelola oleh warga rusun 
8. PAUD Mutiara Lantai Dasar Blok D 
(APBD) 
Didirikan dan dikelola oleh Dinas 
Pendidikan Provinsi DKI Jakarta. 
Jumlah murid : sekitar 30 orang 
Fasilitas : ruang kelas dan tempat 
bermain 
9. Bank DKI Lantai Dasar Blok A 
(APBD)  
Didirikan dan dikelola oleh PT 
Bank DKI dengan nama Kantor 
Kas Bank DKI Rusun Rawa 
Bebek. 
Kegiatan : Transaksi keuangan 
10. Masjid Jami Al-
Muhajirin 
Rusunawa Rawa Bebek Dikelola oleh Dewan 
Kemakmuran Masjid (DKM) 
Masjid Jami Al-Muhajirin 
dibawah pengawasan langsung 
UPRS Rawa Bebek. 
11. Perpustakaan 
Tower 
Lantai 2 Tower Didirikan dan dikelola oleh UPRS. 
12. Unit Usaha/Kios Lantai Dasar Blok A, 
B, Gelatik, Merpati, 
Cendrawasih, Merak 
dan Lantai Dasar Blok 
Lajang 
Disewakan kepada warga 













Cendrawasih dan Area 
Blok Lajang 
Kegiatan Olahraga 





Area Rusunawa Rawa 
Bebek 
Didirikan dan dikelola oleh 
Kelurahan Pulo Gebang. 
Fasilitas : Lapangan Olahraga, 
area bermain anak dan 
perpustakaan. 










3 Buah masing-masing 
di area Blok Burung, 
Blok APBD dan Tower 
Dikelola UPRS 
19. TPS Limbah B3 Blok Lajang Didirikan dan dikelola oleh Dinas 
Lingkungan Hidup Provinsi DKI 
Jakarta.  
Kegiatan : penampungan 
sementara limbah B3 
 
Di Rusun Rawa Bebek terdapat PAUD SuryaKasih yang berdiri di 8 
rumah susun yang dikelolah oleh pemda DKI Jakarta yakni meliputi 7 wilayah 
di  Jakarta Timur, dan 1 wilayah di Jakarta Barat. 2 sekolah baru telah dibuka 
di Papua pada bulan Januari dan Juli 2017 berada di Abepura dan Jayapura. 
Semua sekolah PAUD SuryaKasih saling mendekatkan dan selalu menjalin 
kerjasama baik dengan warga sekitar, termasuk PKK, posyandu, puskesmas 
dan juga pemerintah setempat dalam meningkatkan dampak positif bagi 
masyarakat.  
Proyek PAUD SURYAKASIH bertujuan untuk membangun sekolah 
dan menyediakan sarana Pendidikan Anak Usia Dini bagi keluarga-keluarga 
yang tinggal di rumah rusun. Rumah rusun tersebut dibangun oleh pemda DKI 
Jakarta. Sebagian besar dari keluarga-keluarga yang tinggal di rumah susun 
tersebut adalah mereka yang terkena dampak relokasi. Melalui Yayasan 
Soeryadharma Sejahtera (ReachOut Foundation) maka lahirlah PAUD 
SuryaKasih, 21 April 2014 dan pertama kalinya berdiri di Rusunawa 
Pulogebang dengan jumlah murid 40 anak.  
PAUD SuryaKasih berorientasi pada pembelajaran kreatif dan 
berkarakter, dimana anak belajar sambil bermain, memahami detail setiap 
proses dan memaksimalkan potensi anak didik. Pembelajaran yang berbasis 
karakter diklasifikasikan sesuai jenjang dan tahap usia perkembangan anak. 
Program pembelajaran sekolah ini bersifat interaktif, penuh dengan metode 
pembelajaran dalam PAUD. Mengusung sekolah dengan konsep Nasional 
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maka peserta didik akan diperkaya dengan keberagaman suku, bahasa, tradisi 
dan budaya tanpa menyinggung keyakinan. Selain itu PAUD SuryaKasih juga 
mengenalkan sikap toleransi kepada peserta didik seperti ikut memperingati 
hari besar agama, yakni Islam=Idul Fitri, Kristiani = Natal, Konghucu = Imlek, 
dengan kemasan decorative pada setiap ruang kelas dan mengenalkan identitas 
agama tersebut secara aplikatif tanpa mengurangi nilai-nilai luhur yang 
terkandung di dalamnya.  
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1. Struktur Kepengurusan Satuan Lembaga  
Struktur Kepengurusan PAUD SuryaKasih sebagai berikut: 
a) Ketua Yayasan Lembaga Pendidikan SuryaKasih bertanggung jawab 
dalam:  
1) Pengembangan pendidikan di PAUD SuryaKasih  
2) Bekerjasama dengan berbagai pemangku kebijakan dalam rangka 
optimalisasi sumber belajar dan sumber dana  
3) Dst.  
b) Kepala PAUD Surya Kasih, bertanggung jawab dalam:  
1) Pengembangan program PAUD  
2) Mengkoordinasikan guru-guru PAUD  
3) Mengelola administratif PAUD  
4) Melakukan evaluasi dan pembinaan terhadap kinerja guru Taman  
Kanak-Kanak  
5) Melakukan evaluasi terhadap program pembelajaran di PAUD  
6) Guru bertanggung jawab dalam:  
7) Menyusun rencana pembelajaran  
8) Mengelola pembelajaran sesuai dengan kelompoknya  
9) Mencatat perkembangan anak  
10) Menyusun pelaporan perkembangan anak  
11) Melakukan kerjasama dengan orang tua dalam program parenting.  
c) Tenaga Administrasi, bertanggungjawab dalam:  
1) Memberikan pelayanan administratif kepada guru, orangtua dan peserta 
didik  
2) Memperlancar administrasi penerimaan peserta didik  
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3) Mengelola sarana dan prasarana PAUD  
4) Mengelola keuangan  
d)   Alamat dan Peta Lokasi Satuan lembaga PAUD  
PAUD SuryaKasih Rawa Bebek terletak di Jl. Inspeksi Banjir Kanal 
Timur, Blok Merak Rt. 014/Rw. 017, Cakung.  Jakarta Timur.   
  
e) Status Satuan Lembaga  
PAUD SuryaKasih Rawa Bebek merupakan satuan PAUD yang dikelola 
dengan management berbasis masyarakat di bawah naungan Yayasan 
Lembaga Pendidikan SuryaKasih, telah memiliki izin operasional dari 
Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta dengan  No.Izin Prinsip 
002/1.19.0/31.75.06.0000/-1.851.192/2017  
  
f) Sarana dan Prasarana  
PAUD suryakasih Rawabebek memiliki 3 ruang kelas, 1 ruang kantor dan 
1 Toilet.  
  
g) Data Guru dan Murid PAUD  
PAUD Suryakasih rawabebek memiliki Jumlah murid sebanyak  64 orang 
dan 5 Guru.  
Adapun tingkan pendidikan Guru sebagai berikut :  
- S2 = 1 Orang  
- S1 = 2 orang   
- D3 = 1 orang   
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b. Keamanan dan Keselamatan Sarana dan Prasarana 
Hasil pengamatan kami mengenai prosedur keamanan dan keselamatan 
sarana dan prasarana adalah sebagai berikut:  
a. Fasilitas Keamanan : Pos Security Utama, Pos Security tiap Cluster, pagar 
dan tembok keliling rusun, CCTV. 
b. Jadwal : 24 jam dibagi 3 shift (pagi 07.00 – 15.00, sore 15.00 – 23.00, malam 
23.00 – 07.00) 13 personil tiap shift dengan 1 orang Komandan regu. 
Petugas Keamanan merupakan PJLP yang dikepalai oleh seorang Chief. 
c. Fasilitas kesehatan : Puskesmas di Lantai Dasar Blok Cendrawasih 
d. Terdapat ruang pemeriksaan, toilet dan ruang rawat inap (pelayanan rawat 
inap saat ini belum dilakukan) 
e. Kegiatan : pemeriksaan kesehatan standar dan pelayanan umum (gratis) dan 
obat-obatan gratis. 
f. Mekanisme keamanan : Tamu diperiksa dan wajib lapor di pos security 
utama, kendaraan masuk dan keluar diperiksa STNK, dan kegiatan patroli 
area rusun terjadwal. 
g. Jumlah CCTV : Terpasang sekitar lebih dari 30 buah dengan kondisi baik. 
h. Mekanisme Kesehatan : Dilakukan penyemprotan desinfektan tiap blok, 
kantor dan sarana prasarana. Orang yang masuk rusun diperiksa temperatur. 
Warga wajib menggunakan masker. Penempelan brosur dan pemasangan 
spanduk berisi protokol kesehatan di mading tiap blok dan lokasi-lokasi 
strategis. 
i. Perawatan Lift : Dibersihkan setiap hari oleh petugas kebersihan dan 
perawatan oleh petugas teknisi. 
j. Kondisi tangga : setiap blok APBD dan Burung terdapat 3 tangga yaitu 
samping kanan dan kiri serta tengah. Dibersihkan setiap hari oleh Petugas 
Kebersihan. Lebar tangga muat 2 orang berjalan dengan dilengkapi 
pegangan. 
k. Kondisi fasilitas dan pengelolaannya 
l. Peraturan dan regulasi (hak dan sanksi) 
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Selain itu, terdapat bangunan bertingkat dilengkapi dengan ram dan 
tangga yang cukup lebar lebih dari 30 cm, tinggi anak tangga bisa digapai oleh 
anak yaitu di bawah 20 cm dan lebar tangga cukup leluasa lebih dari 150 cm, 
serta ada pegangan tangga dan berpenutup yang cukup aman untuk anak. 
Kondisi bangunan pun cukup terawat dengan baik sehingga para penghuni 
merasa aman dan nyaman di dalamnya sehingga diharapkan dapat terhindar 
dari sarang penyakit, khususnya bagi anak-anak yang masih rentan daya tahan 
tubuhnya. Untuk hal-hal yang terkait dengan kelistrikan juga tertata rapi dan 
terletak di luar jangkauan anak-anak serta mudah diawasi dan dirawat. 
Perletakan lemari dan hiasan dinding di dalam rusunawa cukup kuat menempel 
di dinding, sehingga diharapkan saat terjadi goncangan tidak mudah lepas. 
Selain itu terdapat zona pembeda dan pelabelan wahana bermain sesuai dengan 
peruntukan umur, sehingga dapat terhindar dari kecelakaan, dan jarak pandang 
lokasi pengawasan orang tua terhadap anak masih dapat dijangkau dengan 
baik. Namun untuk aksesibilitas untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 








c. Kesehatan Rusunawa 
Hal-hal terkait dengan kesehatan rusunawa yang dapat kami laporkan di 
Rusunawa Penjaringan adalah sebagai berikut: dikarenakan kondisi bangunan 
cukup baik dan bersih, maka dapat dikatakan resiko penularan penyakit pun 
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diharapkan minim. Selain itu juga terdapat kawasan tanpa rokok. Berdasarkan 
informasi dari Kepala Satuan Prasarana dan UPRS Rumah Susun Rawa Bebek 
bahwa tidak terdapat iklan mengenai rokok maupun iklan lainnya yang memuat 
konten yang tidak layak dilihat oleh anak. Di samping itu sudah terdapat kantin 
sehat dan makanan yang sehat, halal, dan baik sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia, namun belum terdapat tempat 








d. Perlindungan dan Kesehatan Anak melalui Penguatan Kelembagaan 
Mengenai program perlindungan dan kesehatan anak melalui penguatan 
kelembagaan yang dapat kami laporkan adalah belum ada kelembagaan yang 
bekerja sama dengan rusunawa yang bergerak dalam bidang kebijakan dan 
praktik yang sehat seperti rumah susun yang bebas dari obat-obatan, hukuman 
badan, dan pelecehan, penyediaan layanan kesehatan seperti nutrisi 
suplementasi dan konseling, pendidikan kesehatan berbasis keterampilan 
hidup, kesehatan fisik, serta memberikan edukasi bagi anak untuk membela 
dan melindungi diri dari pelecehan dan memberikan pengalaman positif bagi 
anak-anak, pemenuhan hak anak di dalam rusun dari orang tua, belum ada data 
anak secara terpisah berdasarkan jenis kelamin, umur, dan kesehatan, dan juga 
belum tersedianya pelayanan kesehatan reproduksi dan mental. 
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B. Rumah Susun Ramah Anak di Jakarta Utara 
Rumah susun memiliki ciri khasnya masing-masing di tiap negara di Amerika 
rumah susun identik dengan ghetto, yaitu rumah tinggal bagi mereka yang gagal 
beradaptasi dengan masyarakat luas, sumber depresi, wilayah yang tidak akan dipilih 
sebagai lokasi tempat tinggal kecuali karena terpaksa. Sebagian besar literatur 
menggambarkan rusun sewa (selanjutnya disebut rusun) di Eropa dan Amerika 
umumnya dipersepsikan dan memiliki stigma sebagai lokasi bermukim kelompok 
miskin yang lekat dengan berbagai asosiasi negatif dan memunculkan berbagai 
ketidakpuasan pada penghuninya (Blokland, 2008). 
Berbeda dengan definisi di atas, beberapa rumah susun yang disurvey oleh 
peneliti tidak lagi menggambarkan kemiskinan dan kesemerawutan. Adanya pelatihan-
pelatihan terhadap warga rusun, hingga kepada penyelarasan pendidikan hingga ke 
jenjang SMA, menjadikan tingkat literasi warga rusunawa sudah sedikit berubah kearah 
lebih baik. Tidak hanya itu, dalam penelitian ini menemukan bagaimana anak-anak 
rumah susun tetap mendapatkan hak pendidikan. Pendidikan anak-anak rusunawa tidak 
lagi menjadi sesuatu yang sulit dicapai. Hal ini terlihat dari adanya lembaga pendidikan 
dari tingkat PAUD, TK, SD, SMP,SMS, hinga SLB untuk anak-anak yang tinggal di 
rumah susun. Sarana dan prasarana bermain juga menjadi fasilitas utama yang 
disediakan oleh pemerintah, hanya saja dalam penelitian ini ditemukan: 
2. Sarana dan prasarana bermain sudah ada, hanya sebagian besar masih 
mengikut di RPTRA kelurahan di mana Rusunawa tersebut berada. 
3. Tempat anak bersosialisasi di ruang terbuka masih terbatas untuk 
beberapa rusunawa. 
4. Keadaan alat bermain masih dalam kondisi bagus untuk beberapa 
rusunawa, sedang yang lainnya membutuhkan peremajaan. 
5. Hak anak untuk bermain dan mendapat pendidikan juga perlindungan 
kesehatan menjadi sarana yang perlu selalu ditingkatkan kualitasnya. 
Beberapa temuan di atas menjadikan peneliti menginterpretasikan bagaimana 
sebenarnya sudah ada upaya pemerintah terkait untuk menuju kea rah rusunawa ramah 
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anak. Para pengelola atau UPRS Rusunawa mengerti permasalahan utama dari 
warganya. Sehingga isu-isu tersebut secara khusus di data dan disiapkan anggarannya 
untuk memperbaiki dan melengkapi sarana perpustakaan juga tempat bermain anak. 
Meskipun sebagian besar kegiatan warga rusun terpusat pada RPTRA. Kelengkapan 
perpustakan dalam area rusunawa memang masih belum bisa dikatakan ramah akan 
anak, melihat jumlah buku anak yang masih sangat kurang juga bahan bacaan untuk 
umum lebih banyak di taman baca tersebut. Dengan kata lain bahwa dapat diartikan 
taman baca untuk anak masih perlu mendapat perhatian khusus, sebab terkait dengan 
apa yang peneliti kutip, Kebiasaan membaca sejak anak-anak akan terbawa ke dalam 
kehidupan masa dewasa dan berdampak kesuksesan hidup yang lebih baik (Rohman, 
2017).  
Perpustakaan, atau istilah taman baca umumnya disebut oleh UPRS rusunawa. 
Menjadi perhatian penting bagi para pengurus. Sebab, Sebagian besar anak mengklaim 
bahwa mereka selalu bermain dengan hewan di lingkungan sekitar tempat tinggal 
mereka (Ghanbari-Azarneir, Anbari, Hosseini, & Yazdanfar, 2015). Hanya saja, 
perlunya pembaharuan dan kelengkapan buku bacaan yang lebih menarik, agar anak 
merasa bahwa membaca di taman dekat lokasi rusunawa lebih nyaman dibandingkan 
harus berkumpul di taman bermain saja. 
Dari hasil kajian yang dilakukan oleh tim, dapat disimpulkan bahwa hampir 
semua rusun di Jakarta Utara termasuk dalam kategori rusunawa ramah anak 
dikarenakan sudah memiliki fasilitas dan sarana prasarana layak anak dengan 
mempertimbangkan keamanan, keselamatan, dan kesehatan penghuni, kecuali Rusun 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan oleh peneliti, beberapa 
kesimpulan yang didapat ialah: 
1. Sarana dan Prasarana 
Rusunawa di Jakarta Utara yaitu meliputi rusunawa Rusunawa 
Marunda, Rusunawa Rorotan, Rusunawa Nagrak, Rusunawa Semper, 
Rusunawa Sukapura, Rusunawa Waduk Pluit (Muara Baru), Rusunawa 
Kapuk Muara, dan Rusunawa Penjaringan termasuk dalam kategori 
rusunawa ramah anak dikarenakan sudah memiliki fasilitas dan sarana 
prasarana layak anak dengan mempertimbangkan keamanan, 
keselamatan, dan kesehatan penghuni, kecuali Rusun Kapuk Muara dan 
Penjaringan yang masih terbatas fasilitas layak anak. kecuali Rusun 
Kapuk Muara dan Penjaringan yang masih terbatas fasilitas layak anak.  
2. Keamanan dan Keselamatan 
Sebagai kesimpulan, aspek keamanan dan keselamatan di rusunawa 
Jakarta Utara, dalam tingkat cukup baik. Hal tersebut dikarenakan 
banyaknya jumlah tenaga keamanan yang terlibat, pos-pos keamanan di 
setiap pintu masuk, tugas patrol, hingga pantauan langsung dari cctv 
perlantainya. Hanya saja, perlu adanya cctv tambahan di setiap taman 
bermain anak. 
3. Fasilitas Kesehatan 
Aspek ini menjadi poin penting untuk menjadi catatan di mana masih 
kurangnya fasilitas kesehatan yang ada di area rusunawa Jakarta Utara. 
Fasilitas kesehatan yang memiliki penilaian cukup baik masih tetap 
pada rusunawa Marunda, yang memiliki pengelolaan sampah menjadi 
pupuk dan dikelola langsung oleh para warganya. 
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4. Penguatan Kelembagaan 
rusunawa di bawah UPRS Semper, Kapuk Muara, dan Penjaringan yang 
masih belum bekerja sama dengan banyak lembaga juga beberapa 
fasilitasnya masih dalam tahap pengadaan. Rusunawa Marunda dan 
Waduk Pluit (Muara Baru) menjadi gambaran utuh rusunawa yang 
komplit menjamin kenyamanan dan keamanan anak-anak penghuninya 
seperti yang ada pada ulasan indikator yang dijabarkan dalam penelitian 
ini.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti memberikan saran 
kepada objek penelitian, yaitu rumah susun yang ada di Jakarta utara. Beberapa 
saran tersebut ialah sebagai berikut: 
1. Ketersediaan rumah baca atau perpustakaan dalam rusunawa, sebaiknya 
dilengkapi dengan mainan-mainan edukasi anak juga bahan bacaan yang 
lebih menarik. Bacaan ini juga sebaiknya dilengkapi dengan deskripsi usia, 
juga mendapat pembaharuan secara rutin. 
2. Rumah baca menjadi lokasi berkumpul anak-anak selain taman bermain, 
agar sepulang sekolah anak memiliki pilihan untuk menghabiskan waktunya 
selain bermain. Hal ini bisa terjadi jika, rumah baca dijadikan tempat yang 
ramah anak dan nyaman untuk mereka. 
3. Kurangnya penguatan dari sisi kelembagaan untuk perlindungan anak dan 
perempuan, sebaiknya pihak UPRS lebih meningkatkan kerjasama dengan 
pihak luar terkait lembaga-lembaga berikut. 
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BAB VI  
LUARAN PENELITIAN 
 
Luaran dari penelitian ini adalah book chapter yang disusun bersama seluruh tim dan juga 
artikel ilmiah di jurnal terakreditasi SINTA. 
 
IDENTITAS JURNAL 
1 Nama Jurnal Jurnal ASPIKOM 
2 Website Jurnal http://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail?id=872 




IDENTITAS HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL 
1 Nama Karya Book Chapter tentang Potret Rusunawa Di DKI Jakarta 
2 Jenis HKI Book Chapter 
3 Status HKI Draft 
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BAB VII  
RENCANA TINDAK LANJUT DAN PROYEKSI HILIRISASI 
Hasil Penelitian Penelitian yang dilakukan ini termasuk penelitian 
multidisiplin yang menghasilkan produk berupa potret 
Rumah Susun Ramah Anak di Jakarta Utara dimana hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
rusun di Jakarta Utara termasuk dalam sudah memiliki 
fasilitas layak anak dikarenakan sudah memiliki fasilitas 
dan sarana prasarana layak anak dengan 
mempertimbangkan keamanan, keselamatan, dan kesehatan 
penghuni, kecuali Rusun Kapuk Muara dan Penjaringan 
yang masih terbatas fasilitas layak anak. Selain itu, untuk 
rusunawa di bawah UPRS Semper, Kapuk Muara, dan 
Penjaringan yang masih belum bekerja sama dengan banyak 
lembaga juga beberapa fasilitasnya masih dalam tahap 
pengadaan. Rusunawa Marunda dan Waduk Pluit (Muara 
Baru) menjadi gambaran utuh rusunawa yang komplit 
menjamin kenyamanan dan keamanan anak-anak 
penghuninya seperti yang ada pada ulasan indikator yang 
dijabarkan dalam penelitian ini. Dari hasil kajian yang 
dilaksanakan diharapkan mampu memberikan gambaran 
pengelolaan penyelenggaraan serta permasalahan rumah 
susun di wilayah Jakarta, khususnya yang terkait dengan 
fasilitas layak anak. 
Rencana Tindak 
Lanjut 
Dari hasil penelitian ini akan dibuat diseminasi yaitu berupa 
webinar bersama Stakeholders terkait yang akan 
mengundang Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), 
Kepala Dinas Perumahan dan Rakyat DKI Jakarta, Kepala 
Dinas PPAPP DKI Jakarta, dan Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
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Transkrip Wawancara Rusun Marunda 
R : Rusun | P : Peneliti 
R : Rusun ini kan bentuknya blok semua, sama dengan Sukapura, ada 100 unit setiap 
bloknya. Bangunannya sama vertikal semua. Mengenai ramah anak maksudnya 
bagaimana itu ya ? 
P : Ini ada indikatornya, bisa dilihat dulu 
R : Tempat penitipan anak nggak ada, taman bermain ada, biasanya dia nitipin anak 
sekalian sekolah juga, kalo ruangan berekspresi ada, RPTRA ada 6 disini kita,  
P : Tapi itu RPTRA punya kelurahan?  
R : Iya, kita kan kelurahan marunda, sama lah kaya di selatan juga, yang bangun dinas 
perumahan kemudian operasionalnya dan tanggung jawabnya kelurahan, tapi 
kawasannya di lingkungan rusun. Pengelolanya termasuk petugasnya dari kelurahan. 
Pusat informasi anak kita punya TP2TPA kalo ada permasalahan.  
Di RPTRA yg tersebar 6 titik di: 
2 Cluster A 
2 Cluster B 
1 Cluster C 
1 Cluster D 
P: Ada rest area setelah bermain?  
R : Ada di tamannya 
P : Ruang konseling?  
R : Iya itu di TP2TPA 
P : Lembaga layanan pendidikan?  
R : Ada PKBM 
P : Lembaga layanan kesehatan? 
R : Ada Puskesmas 
P : Lembaga layanan hukum  
R : Di TP2TPA melayani juga kalau ada kasus-kasus 
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P : Lembaga penyedia alat bantu bagi anak berkebutuhan khusus?  
R : Kalau lembaganya ga ada, tapi untuk ruang kami memfasilitasi. Untuk hunian kan 
harusnya di atas, tapi untuk yang difable di siapkan 3/4 dibawah.  
P : Pusat pengembangan kreatifitas? 
R : Di RPTRA juga ada, banyak kegiatan menari dan lain2 
P : Kalau perpustakaan?  
R : Ada, di depan, perpustakaan keliling 
P : Perpusnya umum atau engga pak?  
R : Umum 
P : Berarti nggak cuma anak2 ya?  
R : Kalau di buku bacaannya sih ada bagian buat anak-anak 
P : Kalau usia kaya kita gini bisa juga baca? 
R : Bisa, bebas kok , ada perpustakaan yang khusus untuk anak di B1, sekarang mau 
diaktifin lagi. Kalau di DKI ada Pergub 131, dilintas skpd terkait, berkontribusi untuk 
kegiatan2 yg ada di dalam rusun salah satunya kpkp, dinas lingkungan hidup dan 
perpustakan dari dinas arsip daerah, dan lain2 juga berkontribusi 
P : Untuk buku2nya pertahun didatangkan yang baru atau perbulan? 
R : Tergantung pengelolanya  
P : Akses masuk ke lokasi bermain anak dibatasi nggak jumlahnya?  
R : Batasin buat usia 12 tahun ke atas yang diarea taman bermainnya. 
P : Orang2 masuk ada ininya nggak pak untuk melindungi anak2 dr kejahatan, mungkin 
cctv ? 
R : Kalau cctv ada juga, tapi inikan di jaga dengan keamanan kita, di portal di setiap masuk 
cluster 
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P : Penempatan pohon/tiang menghalangi visibility orang tua ga pak? Biasanya kalau 
anak2 bermain itu org tuanya ikut atau gimana pak?  
R : Tergantung usianya kali ya, kalau balita ke atas masih diawasi, kalu lima tahun keatas 
udah dilepas kali ya, dilepas tp masih diawasi juga 
P : Kalau lokasi bermainnya ada didalam/diluar ga pak?  
R : Tempat bermain ada yang indoor dan outdoor 
P : Kalau bertingkat dilengkapi dengan ram ngga pak? 
R : Kalau ram ada, nanti bisa dilihat  
P : Ada liftnya ga? 
R : Kalau lift nggak ada 
P : Kondisi bangunannya masih terawat kah pak? 
R : Iya terawat, tapi masih bisa dilihat nanti, kita adakan perawatan terus, bertahap kan.  
P : Kalau hal2 terkait kelistrikan apakah sudah tertata rapi? 
R : Listrik semuanya sudah ditata di lantai dasar  
P : Untuk aksesibilitas taman bermain, mudah diakses anak ya pak? 
P : Iya mudah diakses 
R : Untuk wahana bermain ada zona pembedanya ngga pak?  
P : Kita sih ditulis maksimal 12 tahun, tapi kalau lapangan bebas, futsal 
R : Disini bebas dari resiko gangguan penyakit ngga pak? 
P : Ya kalo dr penyakit yang ekstrem bgt sih insya allah engga ya, selama ini ngga ada, 
petugas kebersihannya juga rutin tiap hari. 
R : Ada ga penyuluhan dari petugas kesehatan? 
P : ada, psn-psn juga biasanya kegiatannya di RT dari kelurahan 
R : kalau ada yg sakit, itu sistemnya gimana? 
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R : Kalau mereka mampu ke puskesmas sendiri, mereka langsung. Tapi kalau sudah parah 
banget, petugas kita juga aktif untuk ke puskes atau rumah sakit terdekat 
P : Kalau kawasan tanpa rokok ada ngga pak disini?  
R : Kalau dalam ruangan sih nggak boleh merokok, kita emang nggak ada tulisan kaya gitu 
sih, tapi di pemda ini udh ada peraturan, di kawasan akses pemerintah, di mall, itu udah 
bebas rokok.  
P : Tapi berarti, anak2 kecil ini terbebas dari asap rokok ya pak? 
R : Iya  
P : Tempat pembuangan sampah yang terpilah tertutup ada ngga pak? 
R : Iya tertutup, jadi tiap blok ini ada 2-4 dibagi 2. Tiap hari diangkut.  
P : Kantin sehat ada ngga pak?  
R : Kantin kita yang ada di bantuan dari umkm juga, jadi kerjasama dengan umkm, 
kolaborasi antar skpd. Kita ada pasar juga, biasanya kalau di rusun lain kan terjadwal 
sebulan sekali, pangan murah, kita tiap hari dari perum pasar jaya, disini ada di deket blok 
c. disitu bebas kapan aja, kjp mau nebus kapan aja bisa, itu fasilitas dari kita, uprs.  
P : Kalau disini ada iklan yang memuat konten yg tak layak anak? 
R : Disini iklan ngga boleh, apalagi iklan rokok 
P : Ada lembaga yg bekerjasama dg rusun?  
R : Ada, banyak juga sih. Ada beberapa universitas yg sudah masuk, dari STIP, Univ Mercu, 
lembaga-lembaga dari Pemprov DKI, Karina, isunya diangkat tentang ketahanan kota, ada 
bidang lingkungan, sosial juga jadi ada pendampingan kita, ada Panah Merah jadi dia yg 
produksi bibit2 tanaman, ada bantuan/kerjasama. 
R : Karina dari tahun 2015an, PLN juga backup di bank sampah, soft skill dari yayasan, 
training untuk warga rusun dan sekitar rusun 
P :  Ini kan tadi ada yang kelas kecantikan itu, udah kerjasama rutin atau? 
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R : Ada program ppkd, pusat pelatihan kerja daerah, dibawah dinas tenaga kerja DKI, 
masih dalam lingkup pemprov, jadi karna marunda ada 11.000 warganya, makanya 
diadakan pelatihannya disini, di marunda. Rumah zakat juga bantu untuk sekolah paket c, 
hari sabtu-minggu, temen2 yg di rusun yg berniat memiliki ijazah sma, bisa ikut paket c, 
sementara baru paket c  
P : Kalau lembaga konselingnya kan td ada, apakah ada kerjasama dengan lembaga 
konseling khusus misalnya mengadakan pelatihan tentang keluarga dll, ada ngga pak? 
R : Biasanya itu ada yg dari yayasan dompet dhuafa, ada juga dari TP2TPA, tapi dia 
bawahannya dinas sosial.  
P : Adakah lembaga yang bekerjasama dengan rusun di bidang kesehatan? 
R : Kalau dari skpd ya dari dinas kesehatan, puskesmas kecamatan Cilincing. Ada 
pengobatan gratis, didepan kana ada STIP, mereka lebih lengkap kegiatan kesehatan gitu, 
STIP itu kan sekolah tinggi ya, kampus, jadi tridharma nya kesini.  
P : Kalau dari puskes, ada pelayanan kesehatan reproduksi  dan mental nggak pak? 
R : Belum ada itu, kita baru kesehatan fisik aja  
P : Mungkin mentalnya, baru di lembaga konseling itu. Selama ini ada ngga pak 
permasalahan kaya ada ibu yang bermasalah dengan anaknya atau anak bermasalah 
dengan orang tuanya, curhatnya kemana kalau disini? 
R : Ke TP2TPA, dikonseling. Kalau perlu mediasi ya dibidang itu yang bisa. Disini ada SD 
SMP SMA SLB.  
1. Sebaran TK dan Paud di Rusun Marunda ada di Blok A11, B5, B10, dan C5  
2. Puskes/faskes ada di Blok B8, sbg faskes tk1 semua warga rusun dan sekitarnya 
3. Saat ini sdh tdk ada perpus keliling atau layanan Perpustakaan Masyarakat Jakarta 
(Permata) yang sdh pindah dari rusun 
4.DD dan yayasan Bakti Asdira utk PKBM sekolah paket, Bulir Padi utk suport kegiatan 
prakerja warga, Muria utk urban farming, Meek utk sosial dll 
 




[08:06, 7/7/2020] Pak Lutfi Marunda: Kl pengelolaan sampah area rusun ditangani oleh 
petugas kebersihan UPRS Marunda. 
[08:06, 7/7/2020] Pak Lutfi Marunda: Utk bank sampah dan komposting ada peran 
masyarakat 
[08:06, 7/7/2020] Pak Lutfi Marunda: Komar. Namanya akronim dari Kompos Marunda 
[08:06, 7/7/2020] Pak Lutfi Marunda: Yg mengolah sampah organik dari rusun dibuat 
kompos dan dijual 
[08:07, 7/7/2020] Pak Lutfi Marunda: Utk sampah lainnya langsung diangkut dinas LH DKI 
[09:50, 7/10/2020] Pak Lutfi Marunda: Jumlah satpam uprs marunda =88 orang petugas 
[09:50, 7/10/2020] Pak Lutfi Marunda: 1 chief . 4 danru dan sisanya anggota 
[09:50, 7/10/2020] Pak Lutfi Marunda: Pos security yg ad= 14 pos. aktif 10 pos 
[09:50, 7/10/2020] Pak Lutfi Marunda: Utk cctv dr uprs hanya ada d cluster D sekitar 
kantor 
[09:50, 7/10/2020] Pak Lutfi Marunda: Utk di masing2 blok swadaya masyarakat utk 
memonitor parkiran kendaraan roda dua 
[09:50, 7/10/2020] Pak Lutfi Marunda: Hak dan sanksi ada di pergub 111 tentang tatib 
hunian 2014 
Utk perlantai tidak ada cctv hanya dilakukan patroli lingkar2 badai dr petugas security dan 
siskamdu dr warga blok itu sendiri 
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Wawancara UPRS Semper 
1. Rorotan 
- Apakah ada tempat penitipan anak? 
Nggak ada, tapi mungkin kalau program dari RPTRA ada, biasanya disini ibu-ibu 
nitipin anak ke RPTRA kalau lagi masak. 
- Kalau taman bermain ada? 
Taman bermain ada kalau dari RPTRA, kalau dari rusun masih terbatas, karena 
warganya juga masih sedikit, tapi kita alatnya sudah ada. 
- Kalau tempat berekspresi? 
Ya paling di RPTRA itu, seperti saya bilang RPTRA punya program. 
- Rest area setelah bermain? 
Ada, itu di belakang. 
- Tempat informasi anak? 
Hmm (tidak ada), kita sebenernya gini, aktivitas disini sebenarnya belum berjalan 
maksimal, karena warga kita masih baru, sekarang juga masih masa 
pemeliharaan yang akan berakhir pada tahun ini, yang menghuni disini saja 2 
tower belum full, kita juga tidak bisa memaksakan karena persediaan air juga 
belum mencukupi. 
- Berarti ruang konseling juga belum ada? 
Belum ada, tapi kalau di RPTRA ada. Jadi semua kegiatan untuk anak untuk saat 
ini terpusatnya di RPTRA. Akan tetapi, sebenarnya ruangan untuk konseling, 
kesehatan, sudah ada, sudah dipersiapkan, ruang jenazah tiap tower juga ada, 
tapi semuanya bertahap, karena warganya juga belum banyak. 
- Lembaga bantuan hukum apakah ada? 
Kalau kita liat dari rusun yang sudah lama pasti ada, tapi karena di Rorotan ini 
masih baru, jadi belum ada. 
- Tapi perpustakaan ada ya bu? 
Ada.  
- Material yang digunakan untuk bermain anak apakah aman? 




- Akses masuk ke taman bermain anak apakah dibatasi? 
Kalau di RPTRA iya, ada pagarnya. 
- Penempatan pohon/tiang mengahalangi orang tua untuk mengawasi 
anak tidak? 
Enggaklah mbak. 
- Ada fasilitas untuk menanungi dari matahari atau hujan? 
Selongsor? Iya, ada disitu. 
- Pembagian lokasi permainan? 
Kita belum sampe situ sih. Kita sebenernya punya data, data tipografi, anak yang 
umurnya segini sekian, tapi belum kita kelompokan, tergantung kalau anak 
bermain di RPTRA kalau pagi anak kecil, kalau sore sudah anak remaja pada main 
bola. 
- Ada tempat bermain indoor? 
Ya paling di perpustakaan itu, kan ada alat permainannya juga untuk anak kecil. 
- Bangunan disini apakah dilengkapi ram? 
Enggak kita kan pake lift, tapi kalau di tangga daruratnya, ada ramnya, tapi kalau 
untuk tralis tralisnya, emang pada saat itu tidak boleh ada tralis, karena jika 
kebakaran, dikhawatirkan akan mengalami kesulitan evakuasi, tapi untuk 
penghuni rusun mau pasang tralis boleh tapi ukurannya kita harus tahu. 
- Kondisi rusun masih terawat dengan baik ya bu? 
Ya kalau saat ini baik karena masih baru. 
- Sistem kelistrikan tertata rapi? 
Rapih, jauh dari jangkauan anak-anak, semuanya tertanam, ngga ada kabel listrik 
diatas nggak ada. 
- Peletakkan gantungan di dinding apakah kuat, sebenernya layoutnya 
gimana sih bu? 
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Sebenernya kalau mau pasang apapun harus sepengetahuan kita, tidak boleh 
asal bor, takutnya ada saluran air atau listrik, dia masu pasang tv di dinding juga 
harus izin, agar tidak merugikan penghuni rusun disampingnya juga. 
- Zona pembeda permainan anak? 
Secara tersuratnya belum ada, tapi secara tersiratnya otomatis anak akan 
memilih permainan yang sesuai umurnya, tapi kalau di RPTRA ada. 
- Untuk saat ini di rusun bebas penyakit? 
Kalau disini cenderung masih aman, kalau ada yang sakit parah kita panggil 
dokter, dokternya langsung datang. 
- Apakah ada zona bebas asap rokok? 
Sebenarnya yang namanya isntansi pemerintah harusnya bebas rokok, tapi yang 
namanya orang banyak, kalau didalam rumah kan kita tidak tau ya, tidak bisa 
mengkontrol seketat itu. 
- Ada poster tertentu tentan bahaya rokok? 
Kalau saat ini belum, hanya himbauan secara verbal. 
- Untuk pembuangan sampah? 
Ada, jam 7 pagi diambil di tiap rumah, kita letakkan di bak penampungan 
dibelakang, nanti tiap 2 hari sekali ada truk sampah yang ngambil.  
- Ada kantin sehat nggak bu? 
Kantin belum ada, tapi nanti kita kan ada pasar, jadi sekalian disitu. 
- Ada lembaga yang bekerja sama? 
Belum, tapi yang mengajak bekerja sama sudah mulai ada, seperti LSM apa… tapi 
balik lagi kita masih belum ada warganya. 
2. Semper dan Nagrak 
- Ada tempat penitipan anak? 
Kalau di Nagrak belum ada, kan warganya masih sedikit juga, lebih sedikit dari 
Rorotan. Semper juga belum ada. 
- Ruang konseling? 
Tempatnya ada, tapi belum berjalan. 
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- Fasilitas pendidikan, kesehatan, hukum? 
Kalau di Nagrak semuanya ada, tapi belum jalan, tapi kalau di Semper tidak ada, 
karena depannya juga sudah ada puskesmas, ada Paud juga tapi milik swasta, 
hanya tempatnya di rusun. 
- Kalau perpustakaan? 
Nagrak ada, tiap tower bahkan ada. 
- Di Nagrak ada ramnya? 
Ada, tangga darurat dan ram.  
- Kantin sehat ada? 
Di Nagrak tiap selosornya yang dibawah itu dipersiapkan untuk kantin, warung-
warung warga lah, nantinya akan kita sekat sekatin, cuma untuk sekarang 
mereka jual online. 
- Apakah bebas penyakit? 
Kalau di Nagrak, paling resiko tomcat, di Semper juga sama, banyak serangga. 
- Lembaga yang bekerja sama? 
Belum ada. 
3. Sukapura 
- Tempat penitipan anak? 
Nggak ada mbak, orang cuma 1 blok, paling titipin ke tetangganya. 
- Fasilitas pendidikan? 
Tidak ada, paud punya swasta. 
- Tangga tidak ada sarana disable seperti ram? 
Tidak ada, karena bangunan lama. Sara disable yang lain juga mungkin ada tapi 
mungkin kurang layak ya. 
- Kabel kelistrikan sudah rapih? 
Sudah, karena kemarin baru dirapihkan, saluran air juga rapih. 
- Resiko penyakit? 
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Nggak ada mbak. Dulu sebenarnya Sukapura diperuntukan untuk PNS golongan 
terendah DKI, jadi warganya cenderung nggak bermasalah, cenderung teratur 
lah. 
- Ada kawasan bebas rokok? 
Harusnya ada, kita pernah buat stiker dilarang merokok, tapi susah juga ya untuk 
mengatur. 
- Ada lembaga yang bekerja sama? 
Belum ada. 
- Ada layanan kesehatan, seperti pemberian vitamin? 
Ad`a, dari posyandu.  
XZ 
Untuk uprs Semper 
1. Ada dirususun sukapura 
2. Pada jarak sekitar 2km ada pkm Kel Rorotan 
3. Data buku ( perpustakaan yang ada saat ini ada di rusun Sukapura) 
4. Belum ada. 
Via Whatsapp 
[08:42, 7/6/2020] Bu Atun Rorotan: Klo di dalam rusun (Rorotan, Nagrak, 
Semper) sampai saat ini belum ada, kedepannya untuk rusun Nagrak dan 
Rorotan akan ada balai pengobatan warga jika towernya sudah banyak yg terisi 
[08:43, 7/6/2020] Bu Atun Rorotan: Saat ini klo di rusun Semper, pada jarak 1,5 
km ada pkm Semper barat 
[08:44, 7/6/2020] Bu Atun Rorotan: Ruangan u perpustakaan, balai pengobatan 
baik di Rorotan / Nagrak sudah disiapkan 
[08:49, 7/6/2020] Bu Atun Rorotan: Bukan puskesmas tetap dibawah dinas 
kesehatan provinsi DKI Jakarta 
[08:50, 7/6/2020] Bu Atun Rorotan: Nanti klo ada balai pengobatan di dalam 
lingkungan rusun juga dibawah dinas kesehatan provinsi DKI Jakarta 
[09:37, 7/10/2020] Bu Atun Rorotan: CCTV ada tiap lantai  
Keamanan juga ada tiap tower, sebelum masuk lift ada petugas security. 





1. Pos Gerbang pintu masuk 
2. Pos belakang 
3. Tiap tower 
4. Keliling 
[09:38, 7/10/2020] Bu Atun Rorotan: Kita ada anggaran APBD untuk 
pemeliharaan dan perawatan rusun didalamnya perawatan lift, gondola, genset, 
CCTV dll 
[09:39, 7/10/2020] Bu Atun Rorotan: Klo kerusakan diakibatkan kesengajaan 
warga, ada sanksinya. 
 
Pernah kejadian, warga : urusan rumah tangga berantem pintu di tendang rusak, 
warga ganti. 
 
[09:49, 7/10/2020] Bu Atun Rorotan: Kita ada bank sampah 
[10:11, 7/10/2020] Bu Atun Rorotan: Pengurus masih PJLP dibawah pengawasan 
dan pembinaan dari pengelola uprs (PNS) 
[10:12, 7/10/2020] Bu Atun Rorotan: Masih ada kita dibantu oleh dinas 
lingkungan hidup untuk pengambilan sampah 
[10:14, 7/10/2020] Bu Atun Rorotan: belum sampai ke pengolahan, masih 
pemilahan sampah aja 
[10:14, 7/10/2020] Bu Atun Rorotan: Peralatan u pengolaha belum ada 
[06:29, 7/7/2020] Ine Pelawi Sukapura: Dari 18 0rg, 4 orang anak rusun bu 
[06:33, 7/7/2020] Ine Pelawi Sukapura: paud ini namanya BKB paud flamboyan 
ceria.  bukan paud dari rusun sukapura, hanya mnumpang tempat saja di rusun 
sukapura bu. 
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TAHAP VERIFIKASI LAPORAN MELALUI ZOOM MEETING 
Untuk lebih meyakinkan dan memvalidasi laporan yang telah disusun, tim peneliti 
mengundang pengelola UPRS yang menjadi responden saat pengambilan data 
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